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ABSTRAK

Munir, Muhamad Misbahul. 2015. Fa’il Dalam Kitab Figih Wadhih Juz 2 Karya
Mahmud Yunus (Analisis Sintaksis) . Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing : Darul Qutni, S.Pd.I,M.S.1

Kata kunci: Fa’il, Sintaksis, kitab Fiqih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus.

Kajian sintaksis dalam bahasa Arab sangat kompleks terkait dengan pola
kalimat dan struktur sintaksis yang beragam, serta perubahan-perubahan pada kata
akibat hubungan gramatikal dalam satuan sintaksis. Kompleksitasi ini diperngaruhi
oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif. 7a il (agent) merupakan bagian dari
kajian sintaksis bahasa Arab atau ilmu naswu. Fa’il adalah isim yang dibaca rafa’
dan terletak setelah fi’il. Fa’il dibagi menjadi dua yaitu: fa’il sharih, Fa’il Muawwal
dan dilihat dari segi bentuknya, fa’il ism zhahir, fa’il ism dlamir. Dilihat dari segi
jenisnya, fa’il terdiri dari fa’il mudzakar dan muannats. Jika dilihat dari segi
jumlahnya, fa’il terdiri dari fa’il mufrad, tastniah, jama’ (jama’ mudzakar salim,
jama’ muannats salim, jama’ taktsir).dan Fa’il yang berupa tarkib idhafi. Penelitian
ini membahas tentang macam fa il serta penanda gramatikanya dalam kitab Figih
Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi apa saja macam dari Fa il dan
penanda gramatikanya yang ada dalam kitab Figih Wadhih juz 2 Karya Mahmud
Yunus. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan macam Fa’il serta penanda
gramatikanya dalam kitab Figih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian
kepustakaan (library research), data berupa macam Fa’i/ dan penanda gramatikanya,
sedangkan sumber datanya kitab Fiqih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus. Metode
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan instrumennya adalah kartu
data dan tabel rekapitulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam kitab Figih Wadhih juz 2
Karya Mahmud Yunus peneliti menemukan 570 data macam fa’i/ (agent). 570 data
tersebut terdiri atas 546 sharis (explicit) dan 24 muawwal (interpreted), 112 dhahir
(apparent) dan 458 dlamir (personal pronoun), 26 muannats (feminime) dan 544
mudzakkar (masculine), 546 mufrad (singular), 1 tatsniah (duality) dan 23 jama’
(plural), dan 36 data tarkib idhafi (annexing). Dari total 570 data fa'il yang
ditemukan dalam kitab Figih Wadhih Juz 2 karya Mahmud Yunus, peneliti hanya
memilih 104 data fa il untuk dianalisis secara maksimal. Data tersebut terdiri dari: 86
fa’il sharik ((explicit agent) yang terdiri dari 46 data zhahir (apparent) dan 40 data
dlamir (personal pronoun) dan 18 data Fa’il Muawwal (interpreted agent), data 92
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data mudzakkar (masculine) dan 12 data muannats (feminime), 94 data mufrad
(singular), 1 data tatsniah (duality),8 data jama’ (plural), 12 data tarkib idhafi
(annexing). Berdasarkan desinennya, 104 data yang mempunyai desinen berkasus
nominatif di dalam kitab Figih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus terdiri dari: 45
data dengan desinen dlammah, 1 data dengan desinen wawu, O data yang berkasus
nominatif dengan desinen Alif, dan 58 data dlamir yang menempati fungsi fa’il
dengan tanpa desinen.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Ara-Latin keputusan bersama
antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543 b/U 1987, tanggal 22 januari 1987 dengan
beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan penguasaannya.
Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat aplikasi transliterasi
harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan. Transliterasi yang mengalami
perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan bentuk perubahan diletakkan

setelahnya.

1.1 Konsonan

Arab Nama Latin Keterangang

\ Alif - tidak dilambangkan
< ba’ b Be

© ta’ t Te

& tsa’ () ts te dan es

z Jim J Je

c ha’ (h) h ha dengan garis bawah
& kha’ Kh ka dan ha

> Dal D De

5 dza’ () dz de dan zet

5 ra’ R Er

5 Zai VA Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye




o2 Shad (s) sh es dan ha
o2 Dlad () dl de dan el
L tha’ () th te dan ha
L zha’ (z) zh zet dan ha
¢ ‘ain ‘ koma atas terbalik
¢ Ghain (9) gh ge dan ha
< fa’ F Ef
S qaf q Qi
4 kaf k Ka
J lam I El
¢ mim m Em
o niin n En
P waw w We
» ha’ h Ha
s hamzah ' Apostrof
< ya y Ye
1.2 Penulisan VVokal
1.2.1 Penulisan Vokal Tungal
Vokal Pendek Vokal Panjang
A A
I I
U U
1.2.2 Penulisan vokal rangkap
Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
= fatchah/ya’ Ai adani
¥ fatchah/wau Au adanu
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1.2.3 Penulisan Mad (Tanda Panjang)

Nama Huruf Nama
duruf/Harakat Latin
- fatchah/ alif atau a a bergaris atas
ya
- Kasrah/ya’ 1 I bergaris atas
§ Dhammah/wau il u bergaris atas

1.3 Ta’ Marbithah (3)

Transliterasi latin ta’ marbuthah ditulis dengan h, misalnya kata iz ditulis
hasanah. Begitu pula bila berhadapan dengan kata sandang al tetap ditulis h,
misalnya &Sy Galsb &8 kulliyah al-mu allimin al-Islamiyyah. Ketentuan-ketentuan
ini tidak dapat diterapkan pada kata-kata bahasa Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya.

1.4 Syaddah

Syaddah dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (<)
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut,
misalnya &K kulliyah.

1.5 Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyyah ditulis al-. Contoh:
kata o/ _alditulis Al-Qur’an.
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya. Contoh:
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kata A~3ditulis asy-syiah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai alat komunikasi manusia, bahasa adalah suatu sistem yang bersifat
sistematis dan sekaligus sistemis (Chaer 2007:4). Yang dimaksud dengan sistemis
adalah bahasa itu tersusun menurut suatu pola; tidak tersusun secara acak; secara
sembarangan, sedangkan yang dimaksud sistemis adalah bahwa bahasa itu bukan
suatu sistem tunggal, melainkan terdiri dari beberapa subsistem, yaitu fonologi,
morfologi, sintaksis dan semantis (Chaer 2007:35).

Sintaksis adalah ilmu yang membicarakan kata dalam hubungan dengan kata
lain, atau unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran (Chaer 1994:206), sedangkan
menurut Rusmadji (dalam Ba’dulu 2005:44) sintaksis adalah sub sistem tata bahasa
yang mencakup kelas kata dan satua-satuan yang lebih besar yaitu frasa, kalimat dan
hubungan-hubungan diantara satuan-satuan sintaksis tersebut.

Dalam bahasa Arab, sintaksis disebut dengan IImu Nachwu yaitu ilmu yang
mempelajari tentang fungsi kata dalam kalimat dan harakat (penanda gramatikal)
akhirnya, baik secara /’rab (bila terjadi perubahan) dan bina’ (bila tidak terjadi
perubahan) nya (Al-Atsary 2007:2).

Dalam perspektif linguistik, definisi istilah Nachwu tersebut sangat

dipengaruhi oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif (Kuswardono 2013:3).



Bahasa flektif adalah bahasa yang mengalami perubahan internal dalam akar kata
yang meliputi perubahan paradigmatis baik itu pada kata kerja (konjugasi) maupun
pada kata benda (deklinasi) (Keraf dalam Kuswardono 2013:3).

Perubahan bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi yang lebih besar
adalah untuk menunjukkan hubungan gramatikal atau hubungan fungsional kata
tersebut dengan kata lainnya. Bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi kalimat
merupakan penanda hubungan gramatikal atau disebut dengan desinen. Desinen
adalah afiks penanda fleksi (Kridalaksana dalam Kuswardono 2013:3)

Terkait dengan infleksi, pada nomina terdapat tiga kasus yaitu nominatif,
akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’, nashab, dan jar,
sedangkan pada verba terdapat tiga modus yaitu indikatif, subjungtif, dan jusif tau
dalam bahasa Arab disebut dengan rafa’, nasab, dan jazm (Holes dalam Kuswardono
2013:3-4)

Kajian sintaksis dalam bahasa Arab sangat kompleks terkait dengan pola
kalimat dan struktur sintaksis yang beragam, serta perubahan-perubahan pada kata
akibat hubungan gramatikal dalam satuan sintaksis. Kompleksitasi ini diperngaruhi

oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif (Kuswardono 2013:1).

Fa’il (agent) merupakan bagian dari kajian sintaksis bahasa Arab atau ilmu
nachwu. Fa’il (agent) menurut Ismail (2000:94) adalah isim yang dibaca rafa’
(regularity) dan jatuh setelah fi’il (verb). Fi’il (verb) yang dimaksud adalah fi’il tam

(complete verb) vyaitu fi’il (verb) yang tidak butuh pada khabar (predicate) dari segi



transitif (memerlukan objek) seperti contoh & Lis_ i1 iaxs 133 (Muhammad
membaca kitab) atau intransitif (tidak memerlukan objek) seperti contoh i’ < L>
(Muhammad telah datang). Untuk fi’il (verb) yang membutuhkan khabar (predicate)
disebut fi il nagish (deficient verb) seperti contoh Lao>5 1553%: 4 GLS, (Allah
maha pengampun lagi maha penyayang).

Menurut Irawati (2013: 132-133) Fa’il adalah isim (nomina) yang ber-i rab
raf (nominative) yang jatuh sesudah fi’il ma’lum (kata kerja aktif) dan isim ini
menunjukkan kepada orang yang melakukan pekerjaan atau orang yang bersifat
dengan perbuatan itu, misalnya adalah: wJuni1 > “Mahasiswa itu duduk”.

Fa’il (agent) menurut Ismail (2000:93-94) di bagi menjadi dua yaitu Fa'’il
Sharih (explicit agent) dan Fa il Muawwal (interpreted agent). Fa’il Sharih (explicit
agent) adalah fa'il (agent) yang jatuh setelah fi’ilnya (verb) , contoh : i3 L5
pada contoh tersebut menerangkan bahwa fa’il (agent) jatuh setelahnya fi’il (verb)
yang berupa lafazh L5 .

Fa’il Muawwal (interpreted agent) adalah fa’il (verb) yang didalamnya
ditakwili mashdar (original noun), contoh : &5 A — o pada contoh tersebut
terdapat huruf (partikel) ;i yang mana huruf (partikel) tersebut termasuk &l
mashdariyyah (originality), yang fa’il nya (agent) disimpan oleh (i tersebut.
Identifikasinya yaitu o lafazh tersebut dari fi’il mudhari’(conform verb) yang

nun nya termasuk nun wigayah (protection) dan ya’ mutakallim (speaker). Kemudian



untuk fa’il nya (agent) dikira-kirakan pada lafazh x5 41 yang menyimpan fa’il
(agent) yang berupa dhamir (personal noun) yaitu menjadi lafazh 35> Lx 5.

Berdasarkan bentuknya, fa’il dibagi menjadi dua vyaitu: fa’il ism zhahir
(apparent noun agent) dan fa’il ism dhamir (personal pronoun noun agent). Fa'il ism
zhahir (apparent noun agent) adalah fa’il (agent) yang berupa ism zhahir (apparent
noun) yang mana maknanya tidak perlu perantara atau jelas, contoh : i53j aL5,
lafazh tersebut menandakan bahwa f@’il (agent) yang berupa ism zhahir (apparent
noun) jelas yang pada lafazh itu diperlihatkan dengan lafazh 155 yang menjadi fa’il
ism zhahir (apparent noun agent).

Fa’il ism dhamir (personal pronoun noun agent) adalah fa’il yang berupa ism
dhamir (personal pronoun noun) yang tidak bisa menunjukkan makna kecuali dengan
perantara baik berupa takallum (speaker), lilkhitab (spoken-10), atau ghaib (absent).
Contoh :

Gxd1 &4 150, pada lafazh tersebut fa'il dhamir (personal pronoun agent)
yang pada contoh ini ditandai dengan ism dhamir muttashil takallum (speaker
connected personal pronoun noun) yakni & yang bermakna saya ( Lsi ).

Dilihat dari segi jumlahnya, fa’il (agent) dibagi menjadi tiga yaitu berupa
mufrad (singular), tatsniah (duality), maupun jama’ (plural). Fa’il (agent) yang
berupa mufrad (singular) adalah fa’il (agent) yang berarti tunggal, contoh : L5
i35 , pada contoh ini, yang menjadi fa’il (agent) adalah lafazh 153 , dia berarti

tunggal karena mempunyai makna Zaid (tunggal).



Fa’il (agent) yang berupa tatsniah (duality) adalah fa’il (agent) yang
mempunyai arti 2, contoh : 1 153 L3 Yyang artinya ada 2 Zaid yang berdiri.

Fa’il (agent) yang berupa jama’ (plural) adalah fa’il (agent) yang mempunyai
arti lebih dari 2, ;5353 L3, pada contoh itu ditandai dengan wawu dan nun jama’
(plural) yang menunjukkan bahwa ada lebih dari 2 Zaid yang berdiri.

Fa’il bila dilihat dari segi jenisnya, dibagai menjadi dua yaitu berupa
mudzakar (masculine agent) dan muannats (feminime). Fa’il mudzakar (masculine
agent) adalah f@’il (agent) yang berupa mudzakar (masculine) atau laki-laki seperti
yang telah ada contoh di atas yaitu lafazh : 305 L3 yang fa’il (agent) pada contoh
ini beupa mudzakar (masculine) berupa lafazh zaid.

Fa’il muannats (feminime agent) adalah fa’il (agent) yang berupa muannats
(feminime) atau perempuan seperti contoh iab 3 &al3s , fa'il (agent) berupa
muannats (feminime) atau perempuan yaitu Fathimah.

Fa’il tarkib idhafi (annexing) yaitu fa’il yang tersusun dari tarkib idhafi
(annexing) seperti contoh dalam kitab Minhatul Jalil terjemah Matan Hidayatul
Wildan (85:2002) JL.J! 435 5 +«Ll> yang artinya “orang yang mempuyai harta
datang” dalam contoh tersebut, fa’il (agent) berupa susunan tarkib idhafi (annexing)
maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa ada susunan tarkib idhafi yang bisa
menjadi , fa’il (agent) . seperti contoh berikut yang peneliti ambil dari kitab Figih

Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus.b s ixo5 L, 5 Laidl LS5 Jus yang

artinya “zakat buah-buahan wajib atas 4 syarat”.



Fungsi fa’il (agent) dalam kalimat adalah untuk menyempurnakan fi’ilnya
(verb), karena kalau tidak ada fa’il (agent) maka tidak sempurnalah susunan kalimat
tersebut. Fungsi fa’il (agent) atau kedudukan sering kali menyulitkan para
pembelajar bahasa Arab khususnya bagi pemula yang tidak mengetahui mengenai
fa’il (agent). Pada dasarnya fa’il (agent) jatuh setelah fi’ilnya (verb) dan setelahnya
berupa maf’ul bih (direct patient), tetapi ada juga yang mendahulukan maf’ul bih-
nya (direct patient). Sementara keberadaan fa’il (agent) sering kali kita temui
diberbagai buku berbahasa Arab baik modern maupun lama. Sehingga dapat
dipastikan bahwa pembelajar bahasa Arab maupun pembaca yang belum
mengetahui tentang fa’il (agent) akan menemui masalah terkait fa’il (agent).

Peneliti memilih fa’il (agent) karena perannya dalam konstruksi sintaksis
bahasa arab sangat penting. Salah satu buku yang didalamnya terdapat banyak
macam fa’il (agent) adalah kitab Figih Wadhih Juz 2 karya Mahmud Yunus. Kitab ini
merupakan salah satu sumber ilmu figih dasar yang sering diajarkan di pondok
pesantren salaf atau pun modern. Oleh karena itu, sering dijumpai masalah yang
berhubungan dengan fa’il (agent). Sehingga sangat penting dan menarik untuk
menganalisis fa’il (agent) dalam kitab ini. Dimana santri dan juga mahasiswa bahasa
Arab yang belajar bahasa Arab bisa mengetahui lebih tentang fa’il (agent), dan

menambah pengetahuan mereka.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang analisis
sintaksis yang berkaitan tentang fa il (agent) dalam kitab Figih Wadhih Juz 2 karya
Mahmud Yunus.

Mahmud Yunus dilahirkan pada tanggal 10 Februari 1899 Masehi. Bertepatan
dengan tanggal 30 Ramadhan 1316 H di Desa Sungayang Batu Sangkar Sumatera
Barat. Beliau adalah seorang tokoh pendidikan nasional, karya-karyanya banyak
dipergunakan di sekolah-sekolah khususnya di pesantren.

Mahmud Yunus dikenal sebagai seorang tokoh pembaharu dalam metode
pengajaran bahasa Arab. Beliau juga dikenal sebagai seorang pengarang yang
produktif. Buku-buku karangannya sejumlah 82 buku antara lain, al-Figh al-Wadhih
(figih sederhana berbahasa Arab) yang terdiri dari 3 juz, at-Tarbiyah wa at-7a 'lim
yang juga terdiri dari tiga juz, Darusu al-lughah al-arobiyah ‘ala Tharigati al-
Haditsah I, Darusu al-lughah al-arobiyah ‘ala Tharigati al-Haditsah Il, dan lain-lain

( http://majelispenulis.blogspot.com/2011/05/biografi-mahmud-yunus.html, diunduh

pada tanggal 18 Desember 2014, jam 13.13).

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apa saja macam dari fa’il (agent) yang ada dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2

Karya Mahmud Yunus?


http://majelispenulis.blogspot.com/2011/05/biografi-mahmud-yunus.html

2. Apa saja penanda gramatika (desinen) fa’il (agent) yang ada dalam kitab Figih

Wadhih Juz 2 Karya Mahmud Yunus?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan macam fa’il (agent) dalam kitab Figih Wadhih Juz 2
Karya Mahmud Yunus.
2. Untuk mendeskripsikan penanda gramatika (desinen) fa’il (agent) yang ada

dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2 Karya Mahmud Yunus.

1.4 Manfaat Penelitian
Setelah dikemukakan tujuan dari penelitian, maka penelitian ini mempunyai

beberapa manfaat yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang nyata bagi
pembelajaran bahasa Arab dan dapat memberikan informasi sintaksis bahasa Arab

tentang fa il (agent).



1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk
berbagai pihak, diantaranya :
1. Peneliti: penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang sintaksis fa’il
(agent) dalam buku Figih Wadhih Juz 2 Karya Mahmud Yunus.
2. Pembaca: penelitian ini dapat menambah pegetahuan bagi pembaca linguistik
khususnya di bidang sintaksis tentang fa il (agent) dalam kitab Figih Wadhih Juz

2 Karya Mahmud Yunus.

1.4.3 Manfaat Metodologis

Secara metodologis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dan mempu
memberikan kontribusi khususnya bagi penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik
dokumentasi yang berkenaan dengan sintaksis (nahwu) dalam bahasa Arab

khususnya tentang fa il (agent).
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian tentang kajian sintaksis banyak menarik perhatian para peneliti,
hal ini terbukti dengan banyaknya penelitian tentang sintaksis yang dilakukan.
Sebagian dari mereka tertarik untuk melakukan penelitian tersebut karena hal itu
sangat membantu para pembelajar bahasa Arab untuk memahami tata bahasa yang
berhubungan dengan sintaksis. Beberapa penelitian yang menjadi kajian pustaka pada
penelitian ini diantaranya adalah penelitian Akbar (2013), Surayya (2013) dan

Qomaruddin (2014).

Taufik Akbar (2013) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Sintaksis Isim Marfu’ dalam Naskah Qira’ah pada Buku Al-Arabiyyah lil Nasyiin
Jilid 4.” Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan fungsi sintaksis yang
ditandai kasus normatif dan penanda gramatikal fungsi sintaksis yang ditandai kasus
nominatif dalam buku Al-Arabiyyah Lin Nasyiin jilid 4. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa beberapa fungsi sintaksis yang ditandai kasus nominatif yang
muncul pada buku Al-Arabiyyah lil Nasyiin Jilid 4 terdiri dari 18 mubtada’, 18
khabar mubtada’, 83 fa’il, 3 naibul fa’il, 51 isim badal serta penanda gramatikal
fungsi sintaksis yang ditandai kasus nominatif dlammah pada isim mufrad ada 64, alif

ada 4, dan wawu ada 3.

10
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Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Taufik Akbar dengan
penelitian ini terletak pada jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif.
Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji tentang isim marfu’. Adapun
perbedaannya terdapat pada objek kajiannya. Taufik Akbar meneliti ism marfu’
(nomina nominatif) dalam naskah Qira’ah pada Al-Arabiyyah lil Nasyiin Jilid 4
sedangkan peneliti meneliti hanya salah satu isim marfu’ saja yaitu tentang fa'’il

dalam kitab Figih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus.

Naili Surayya (2013) telah melakukan penelitian dengan judul “Na’at
Man ut dalam Buku Al-Akhlag Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja.”
Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan na’at man 'ut dalam buku Al-Alkhlag
Li Al Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa na’at (descriptive) yang terdapat pada buku Al-Akhlaq Li Al
Banin Juz 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja berjenis na’at haqiqi (real descriptive)
dengan jumlah 124 data, yang diklasifikasikan berdasarkan unsur pembentuk sejenis
berjumlah 99 data serta berdasarkan unsur tak sejenis berjumlah 25 data. Sedangkan
berdasarkan bentuknya na’at haqiqi (real descriptive) diklasifikasikan menjadi
mufrad (tunggal) sebanyak 99 data, bentuk perpaduan sebanyak 6 data, serta 19 data

yang menunjukkan bentuk jumlah (klausa/kalimat).

Relevansi penelitian Naili Surayya dengan penelitian ini adalah terletak pada
kajian penelitian yaitu sama-sama mengkaji tentang kajian sintaksis tentang isim

(nomina). Persamaan juga terdapat pada metode yang digunakan pada kedua
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penelitian tersebut, yaitu metode penelitian kualitatif dengan desain penelitian library
research. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian Naili
Surayya membahas tentang na’at man ut pada buku Al-Akhlag Li Al Banin Juz 1
sedangkan penelitian ini membahas tentang isim ghairu munsharif pada buku

Thuruqu Tadris Al-Lughah Al- ‘Arabiyyah.

Qomaruddin (2014) telah melakukan penelitian dengan judul “Al Khabar Fi
Surat Al-Fathir.” Penelitian tersebut bertujuan untuk menetahui khabar dan acam-
macamnya dalam surat Al-Fathir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 35
ayat yang mengandung khabar. Dari ayat tersebut terdiri dari macam-macam khabar
dengan rincian sebagai berikut; khabar mufrad 35, khabar syibhul jumlah 17, khabar
jumlah fi’liyyah 15, dan khabar jumlah ismiyyah 2, dengan total keseluruhan 62

macam khabar.

Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Qomaruddin dengan
penelitian ini terletak pada metode penelitian yang digunakan, yaitu analisis
deskriptif. Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji tentang nomina (isim).
Adapun perbedaannya terdapat pada objek kajiannya. Qomaruddin meneliti “Al
Khabar Fi Surat Al-Fathir.” sedangkan peneliti meneliti tentang fa’il dalam kitab

Figih Wadhih juz 2 karya Mhamud Yunus.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Lainnya

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Taufik Akbar | Analisis Sintaksis | Penelitian Objek penelitian
(2013) Isim Marfu’ dalam | dengan metode | Akbar adalah isim
Naskah  Qira’ah | kualitatif yang | marfii’ dalam naskah
pada Buku Al- | mengkaji kajian | Qira’ah pada buku
Arabiyyah lil | sintaksis Al-Arabiyyah lil
Nasyiin Jilid 4 tentang isim Nasyiin ~ Jilid 4,
sedangkan objek
penelitian ini
mengkaji tentang
fa’il dalam kitab
Figih Wadhih juz 2
karya Mahmud

Yunus.

2. | Naili Surayya | Na’at Man’ut | Penelitian Objek penelitian
(2013) dalam Buku Al- | kualitatif Surayya adalah
Akhlaqg Li Al Banin | tentang isim | na’at man’ut dalam
Juz 1 Karya Umar | dengan desain | buku Al-Akhlag Li

bin Ahmad Baraja

library research

Al Banin Juz 1,
sedangkan penelitian
fa’il
dalam kitab Fiqgih
Wadhih juz 2 karya

Mahmud Yunus.

ini  mengkaji

Bersambung...
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Lanjutan...

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan

3. | Qomaruddin | Al Khabar Fi Surat | Penelitian Adapun
(2014) Al-Fathir. dengan metode | perbedaannya

deskriptif yang | terdapat pada objek
mengkaji kajian | kajiannya.

sintaksis Qomaruddin
tentang isim meneliti “Al Khabar
Fi Surat Al-Fathir.”
sedangkan objek
penelitian ini
mengkaji tentang
fa’il  dalam Kkitab
Figih Wadhih juz 2
karya Mhamud

Yunus.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
tentang fa il dalam kitab Figih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus. belum pernah

dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Bahasa Arab

Menurut Al-Ghalayaini (2005:7) bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang
diujarkan oleh orang Arab untuk mengungkapkan maksud dan tujuan mereka. Bahasa

tersebut disalurkan secara turun temurun hingga sampai kepada kita. la dijaga melalui
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Al-Quran Al-Karim dan hadits-hadits nabi serta karya-karya sastra yang diriwayatkan

oleh para penyair Arab.

Bahasa Arab merupakan bahasa agama Islam dan bahasa Al-Quran.
Seseorang tidak akan dapat memahami Al-Quran dan As-Sunnah dengan benar dan
selamat (dari penyelewengan) kecuali dengan mempelajari dan memahami bahasa

Arab (Mahmud dalam Rifa’i 2013 b:v).

Bila dilihat menurut tinjauan sejarah, bahasa Arab merupakan bahasa dari
rumpun bahasa Semit. Bahasa Arab berawal dari bahasa Akkad yang disebarluaskan
melalui adanya gelombang emigrasi orang-orang Akkadia dan Amuru dari Jazirah

Arab ke daerah Sabit Subur pada tahun 3000-1800 SM (Irawati 2002:2).

Bahasa Arab merupakan bahasa yang dituturkan di negara-negara di kawasan
Asia Barat dan Afrika Utara. Kawasan Urubah, yakni kawasan yang meliputi 21
negara Arab yang meliputi Arab Afrika, Arab Asia, maupun Arab Teluk yang
bergabung dalam liga Arab dan berbahasa resmi bahasa Arab, tidak semuanya
memeluk Islam. Bahasa Arab sekarang juga merupakan bahasa resmi kelima di
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak tahun 1973. Selain itu, bahasa Arab juga
dipakai sebagai bahasa resmi Organisasi Persatuan Afrika, OPA (Hadi dalam Irawati

2013:2).



16

2.2.2 Unsur Bahasa Arab

Untuk dapat menguasai bahasa Arab dengan baik dan benar, penguasaan
terhadap unsur-unsur bahasa Arab merupakan hal yang penting. Hal ini diperoleh
melalui pembelajaran bahasa Arab. Adapun unsur-unsur bahasa Arab tersebut adalah:
(a) pelafalan atau bunyi (o s.0); (b) kosa kata (! > ,is); dan (c) struktur kalimat
(s ,9).

Pelafalan atau bunyi (o 4.,) harus dikuasai sebagai langkah awal dalam
mempelajari bahasa Arab. Pokok masalah dari ilmu ini ialah cara mengucapkan abjad
Arab dengan fashih. Huruf Arab memiliki beberapa karakteristik yang
membedakannya dari huruf latin. Di antara perbedaan tersebut ialah bahwa huruf
Arab bersifat sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vokal karena semua hurufnya
konsonan. Perebedaan lainnya ialah cara menulis dan membacanya dari kanan ke kiri
(Effendy 2012:109).

Kosa kata (o1 > ,_i») merupakan salah satu unsur yang harus dikuasai oleh
pembelajar bahasa asing untuk memperoleh kemahiran dalam berkomunikasi dengan

bahasa tersebut (Effendy 2012:126).

Setelah mengetahui kosa kata dan mengerti pelafalannya, sekarang
mengetahui bagaimana cara menggunakan dua unsur tersebut agar lebih baik dan
tertata dalam berkomunikasi, yaitu dengan mempelajari tarkib (susunan kalimat).

Tarkib (susunan kalimat) terdiri atas ilmu nahwu dan sharf. Menurut Antoine Dahdah
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(dalam Rifa’i 2012:16), nahwu dan sharf keduanya sama-sama membahas tentang
kata (al-kalimah), hanya saja kalau al-sharf membahas kata (al-kalimah) sebelum
masuk ke dalam struktur kata, sedangkan al-nachwu membahas tentang kata (al-

kalimah) ketika sudah berada di dalam struktur kalimat.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur bahasa Arab terbagi
dalam beberapa bagian, yaitu (a) pelafalan atau bunyi (o..); (b) kosa kata

(o1 5 —as); dan struktur kalimat (s ,5).

2.2.3 Struktur Sintaksis Bahasa Arab

Menurut Irawati (2013: 132-133) struktur kalimat atau sintaksis dalam bahasa
Arab disebut ilmu nahwu. Nahwu adalah ilmu tentang pokok, yang bisa diketahui
dengannya harkat (baris) akhir dari suatu kalimat baik secara i ’rab (declension) atau
mabniy (structured). /lmu nahwu adalah dalil-dalil yang memberitahu kepada kita
bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata itu setelah tersusun dalam kalimat,
atau ilmu yang membahas kata-kata Arab dari i’rab (declension) dan
bina’(structure).

Dalam tataran sintaksis, Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki
kekayaan gramatikal. Untuk dapat memahami dan menguasai bahasa Arab, nahwu
merupakan salah satu hal yang harus dikuasai oleh orang yang mempelajari bahasa
Arab itu sendiri. Nahwu sebagai ibu dari ilmu bahasa Arab dan salah satu yang

lainnya yaitu sharaf sebagai bapak dari ilmu bahasa Arab. Jadi, mempelajari dua ilmu
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tersebut merupakan salah satu cabang ilmu yang diprioritaskan dalam mempelajari

bahasa Arab.

Menurut (Ni’mah t.t:19) struktur sintaksis dalam bahasa Arab berupa jumlah
ismiyyah dan jumlah fi’liah, yaitu:
1. Jumlah Ismiah

Yaitu struktur kalimat yang dimulai dengan isim (kata benda) atau dlamir
(kata ganti). Seperti struktur sintaksis yang terdiri atas mubtada’ (subjek) dan khabar
(predikat).

Mubtada’ adalah isim (nomina) yang ber-i rab raf (nominatif) yang dijadikan
pokok kalimat dan biasanya disebut di awal kalimat, misalnya: z3sL5 »5Lgi>Y!
“rajin itu bermanfaat”. Asal mubtada’ berwujud ismul ma rifat (definit), tetapi dapat
juga berwujud ismun-nakirah (indefinit) dengan syarat mubtada’ didahului dengan
khabar berupa zharaf dan jar majrur, misalnya o Lis su.ic ‘“saya mempunyai
buku” s Ls 0S5 “di dalam gelas ada air”.

Khabar adalah isim (nomina) yang ber-i’rab raf (nomintive) yang
menerangkan tentang mubtada’ dan pada umumnya khabar itu disebutkan sesudah
mubtda’. Kalimat yang tersusun dari mubtada’ khabar dinamakan al-jumlatul-
mufidah/ kalimat yang sempurna.

2. Jumlah fi’liah
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Yaitu struktur kalimat yang dimulai dengan fi’il. Seperti struktur sintaksis
yang terdiri atas fi il (verba), fa’il (pelaku/ agent) dan atau maful bih (objek)

Ditinjau dari segi fi’il (verb) itu membutuhkan objek atau tidak, maka fi’il
(verb) itu ada dua macam, yaitu al-fi lu-muta’addi (transitif) adalah fi’il (verb) yang
membutuhkan adanya fa’il (pelaku/ agent) dan maf’ul bih (objek). Fa’il (agent)
tersebut ada yang membutuhkan satu objek, dua objek atau tiga objek, misalnya o<
wy4J! £ “ Muhammad menulis pelajaran” L,LiS J>, 1 ouhel “saya beri
orang itu sebuah buku” sl 4 | ui=w ooyl “saya menyakinkan sa’id bahwa
persoalan itu jelas”. Dan al-fi’lul-lazim (Intransitif) adalah fi’il (Verb) yang hanya
membutuhkan adanya fa’il (Agent) saja, tanpa membutuhkan maf’ul bih (0bjek),
misalnya £ .3 “Muhammad pergi”.

Fa’il adalah isim (nomina) yang ber-i’rab rafa’ (nominative) yang jatuh
sesudah fi’il ma’lum (kata kerja aktif) dan isim ini menunjukkan kepada orang yang
melakukan pekerjaan atau orang yang bersifat dengan perbuatan itu, misalnya adalah:

o Ul gl> “Mahasiswa itu duduk”.
Maf’ul bih adalah isim (nomina) yang dinashabkan (akusatif) yang

menunjukkan objek/ sasaran pekerjaan.

2.2.4 Kata (Kalimah)
Kata (word) adalah satuan bahasa yang mempunyai satu pengertian atau
deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu arti (Chaer

2012:162). Sedangkan Al-Ghalayaini (2005:9) mengemukakan:
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9;‘.; 40 - < ji_:? "I,=./l i,‘f:’l‘
“Kata dalah lafazh yang menunjukkan pada satu arti”.

Kalimah (dalam bahasa Indonesia disebut kata) terbagi menjadi tiga, yaitu

isim, fi’il, dan huruf.

2.2.4.1 Isim (Nomina)

Menurut Zakaria (2004:3) isim adalah kalimah yang mempunyai arti dan
tidak disertai dengan waktu. Isim adalah lafazh yang menunjukkan kata benda, kata
tempat, kata sifat, nama orang, binatang, tempat, atau yang lainnya. Isim dalam
bahasa Indonesia disebut kata benda.

Menurut Anwar (1995:4) pengertian isim sebagai berikut:

Liby oladn o305 pldy Lewis o8 ko e &35 4ads
“Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan tidak disertai dengan
pengertian zaman. (Dengan kata lain isim adalah kata benda)”

Sedangkan Isma’il (2000:8) mengatakan bahwa isim adalah lafazh yang
menunjukkan dzat atau sifat. Isim adalah lafazh yang menunjukkan segala sesuatu
yang dapat ditangkap oleh panca indera atau oleh akal. Isim menurut para ahli bahasa
merupakan julukan atau sebutan. Sedangkan menurut para ahli nahwu isim
merupakan kata yang menunjukkan arti pada dirinya sendiri dan tidak disertai oleh

salah satu dari keterangan waktu, yaitu masa lampau, masa sekarang, atau masa yang
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akan datang. Al-Hasyimiy (2013:22) menjelaskan bahwa isim merupakan unsur
utama dari sebuah kalimat. Sebuah kalimat tidak akan tebentuk tanpa adanya isim.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa isim adalah
segala sesuatu yang menunjukkan suatu arti yang tidak terkait oleh salah satu dari
keterangan waktu.
Menurut Isma’il (2000:9-10) suatu kalimah dapat disebut dengan kalimah
isim apabila terdapat salah satu dari tanda-tanda berikut ini:
1. Dapat dimasuki i rab jar, baik sebab hurufjar ( « 5% « Je coe Il O
Al el el s LIl &Y ) atau sebab idlafah.
Contoh: iw;is 31 ] = ke sekolah(sebab huruf jar)
Laxs &L5s = kitabnya Muhammad (sebab idlafah)

2. Dapat menerima al ta rif,

contoh: J>311 = lelaki itu
GLasY ' = manusia itu
&1 sax 1 = hewan-hewan itu

3. Dapat menerima tanwin di akhir kalimah. Tanwin yaitu nun sakinah yang berada
di akhir kalimah secara lafazh, tetapi berbeda dalam penulisan dan letaknya.
Contoh: (% = kuda

&HLUSs = kitab
&5 = rumah

4. Dapat menerima huruf nida’ (Seruan) ™ Lo" ;
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contoh: & L5l Lghi Lo = hai manusia!
NS = hai lelaki!

5. Dapat dimushadkan (disandarkan) pada kalimah lain, baik pada kalimah isim
maupun kalimah fi il.
Contoh: ‘% (5301 = agama itu mudah (disandarkan pada isim lain sehingga
menjadi sebuah susunan mubtada -khabar)
515331 ol = daun-daun itu berguguran (disandarkan pada fi’il sehingga

menjadi susunan jumlah fi’liyah yang terdiri atas fi il dan fa’il).

Menurut Rifa’i (2013) isim dibagi ke dalam beberapa kelompok sebagai
berikut:
1. Berdasarkan jenisnya
a. Isim Mudzakkar
oL aaxdly wlidl G Q;ﬁbl e I3 L

“Kata yang menunjukkan jenis mudzakkar (laki-laki), baik manusia maupun

binatang.”

Contoh: ii = singa
Ot 50 = orang mukmin (Ik)
S = ayah

b. Isim Muannats

S5 aamdly wlBdl G &L e IS Lo
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“Kata yang menunjukkan jenis muannats (perempuan), baik manusia

maupun binatang.”

Contoh: 5 3 = gambar
al = ibu
iie3% = orang mukmin (pr)

2. Berdasarkan jumlahnya
a. Isim Mufrad
5Asls 51 umly e U5 Le i
“Isim yang menunjukkan (arti) satu mudzakkar atau satu muannats.”

Contoh: & L5s kitab (satu)

NI = masjid (satu)
Lok = muslim (pr)
b. Mutsanna

slo 51 o35y Il BOlojn oaiAS o1 gaaS e U5 Lo s
S Ur 0 | R | R
“Isim yang menunjukkan (arti) dua mudzakkar atau dua muannats dengan

penambahan huruf alif dan nun () atau ya’ dan nun (;,—) pada bentuk

i)

mufradnya.’

Contoh: (plius) (Saduwisd / lalduws = duaorang muslim (Ik)

(L) godadiaad / g Liadis = duaorang muslim (pr)

(o) gaxldlal / gladlo dua orang sholeh (Ik)
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Jama’

PRSI BCE U (RS i 4 R U R
“Isim yang menunjukkan (arti) lebih banyak dari dua mudzakkar atau dua
muannats (atau menunjukkan arti banyak).”

orang-orang muslim (Ik)

Contoh: (pdul) §yediss

(ialins) &Llalus = orang-orang muslim (pr)
(55 L5%) &15 U = mobil-mobil

3. Berdasarkan bentuknya

a.

b.

Isim Zhahir
“Isim yang menunjukkan kepada yang dinamainya tanpa ada ikatan

(mutakallim, ghaib, atau mukhathab).”

Contoh: iw;iadi = sekolah
izsLe = Aisyah
iax’% = Muhammad

Isim Dlamir

olhs 51 oSl 31 a8 e Jios jelb ibe OS5 Ls
“Isim yang menjadi pengganti dari isim zhahir dan menunjukkan kepada
mutakallim, ghaib, atau mukhathab.”

Contoh: L5i = saya
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S
S

kamu (Ik)

Dia (Ik)

P
4. Berdasarkan huruf sesudahnya
a. Shahih Akhir
Foydae Lol Yy e 835 5457 o Lo g
“Isim yang tidak berakhiran huruf illat, alif mamdudah, alif lazimah, atau

va’ lazimah.”

Contoh: &L 31 = kitab
515501 = perempuan
Ja5d1 = lelaki

b. Isim Magshur
Pay¥ Gal 55T Sokd pul i

“Isim mu’rab yang berakhiran alif lazimah (bisa ditulis dalam bentuk alif

atau ya’).”

Contoh:  _ZiCus ) = rumah sakit
Paaray = pemuda
s g = petunjuk

c. Isim Manqush
el Lo B5508 o3y fly 85T Oikh pal
“Isim mu’rab yang berakhiran ya’ lazimah dan huruf sebelumnya

dikasrahkan.”
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Contoh: 15141 = penggembala

oLl = hakim

s 11 = orang yang memanggil
Isim Mamdud

Bty Gl Ledas B30s 5557 O3kh pul i
“Isim mu’rab yang berakhiran hamzah yang sebelumnya didahului oleh alif
zaidah (huruf tambahan).”

Contoh: : Law langit

I padang pasir
Apabila sebelum hamzah bukan alif zaidah melainkan alif asli maka isim
tersebut bukan isim mamdud.

Contoh: & Lx i1 = air

S A

penyakit

Berdasarkan Tanwin

a.

b.

Isim Munsharif

“Isim yang akhirnya bisa diberi tanwin.”

Contoh: isx = Muhammad
RS = kota
NI = masjid

Isim Ghairu Munsharif
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s ¥y Gheis Aanin O Sk Y Le

“Isim yang akhirnya tidak bisa diberi tanwin dan tidak bisa diberi harakat

kasrah.”

Contoh: i:sLe = Aisyah
e = Umar
Lasi = Ahmad

Isim ghairu munsharif inilah yang akan menjadi objek pada penelitian ini.

6. Berdasarkan sasarannya
a. Isim Nakirah
ETRECE I N ER

“Isim yang menunjukkan pada sesuatu yang tidak tentu.

Tanda yang umum dari isim ini adalah tanwin.

Contoh: 5, = lelaki
&5 = rumah
iwyie = sekolah

b. Isim Ma rifat

i ohrh e U3 Lo s

1

“Isim yang menunjukkan pada sesuatu yang tentu.’

Contoh: J55]1 lelaki

Lo - °]l

rumah
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Luyiadr = sekolah
7. Berdasarkan pengambilan bentuknya
a. IsimJamid
bUGun Jho 4bid G 1330 Y Le s
“Isim yang tidak diambil dari lafadz fi’ilnya.”

Contoh: i

= singa
e = sungai
& L5 = apel

b. Isim Musytaq
Lio e 055 Joadl oo il Lo 54
“Isim yang diambil dari fi’il dan menunjukkan pengertian sifat.”

Contoh: kata ‘.» L> diambil dari kata x>

orang yang datang

kata * 3.a’_» diambil dari kata .25 = orang yang ditolong
2.2.4.2 Fi’il (Verba)

Fi’il dalam bahasa Indonesia disebut kata kerja atau Verb dalam bahasa
Inggris. Fi’il pasti menunjukkan waktu terjadinya suatu perbuatan; baik masa lampau,
sekarang, atau akan datang.

Menurut Anwar (1995:4) pengertian fi i/ sebagai berikut:

Lady Lo 5,500 Lgwids b Gk e &35 1ads
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“Kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan disertai dengan pengertian
zaman. (Dengan kata lain fi’il adalah kata kerja) .

Sedangkan Isma’il (2000:11) menjelaskan bahwa fi’il merupakan kejadian
yang disertai dengan keterangan waktu. Pendapat yang serupa datang dari Zakaria
(2004:7) yang mengatakan bahwa fi i/ adalah kalimah yang menunjukkan suatu arti
dan disertai dengan waktu.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa fi’i/ yaitu
kalimah (kata) yang mempunyai arti sendiri dan disertai dengan keterangan waktu.

Menurut Al-Ghalayaini (2005:10-11) suatu kalimah disebut sebagai fi i/ jika
terdapat salah satu dari tanda-tanda berikut ini:

1. Dapat dimasuki Qad; contoh: &35 sis il a1l i3 — a3 i3

2. Dapat dimasuki Sin; contoh: ¢ Ly il Jolinw — de i

3. Dapat dimasuki Saufa; contoh: il x5 Gyw — Sb il Gaw

4. Dapat dimasuki ta’ ta nits sakinah; contoh; i o> 51> — s &ols

5. Dapat dimasuki dlamir fa’il; contoh: c.as — &

6. Dapat dimasuki nun taukid, baik khafifah maupun tsagilah; contoh: - ;55351

Menurut Isma’il (2000:11) kalimah fi il dibagi menjadi 3, yaitu:

1. Fi’il madli; yaitu kalimah yang menunjukkan terjadinya suatu kejadian sebelum
waktu berbicara. Artinya, kejadian tersebut terjadi pada masa lampau.

Contoh:
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« e L5 LB oy - «GIl @iy ol ekl 4 gls o»
2. Fi’il mudlari’; yaitu kalimah yang menunjukkan terjadinya sesuatu pada waktu

berbicara atau sesudahnya. Artinya, kejadian tersebut terjadi pada masa sekarang
(haal) atau masa yang akan datang (istigbal).
Contoh:
«bias @il Lo (D 5405 Loy 1A lwdS 13l (s 5,45 Log»

Kalimah-kalimah yang bergaris bawah merupakan fi’il mudlari’ yang
dapat menunjukkan waktu haal dan istigbal. Jika yang dimaksudkan adalah
kejadian tersebut hanya terjadi pada masa sekarang maka hendaknya diberi
keterangan waktu yang menunjukkan masa sekarang,
contoh: Jladl 3 lasb jaks — s jbaxo Y1

Begitu pula jika yang dimaksudkan adalah kejadian tersebut terjadi pada
masa yang akan datang maka hendaknya diberi keterangan waktu yang
menunjukkan masa yang akan datang,

contoh: 1 it daal jaks — lhal jakD Ghw - Laxi jaki

3. Fi’il amar; yaitu kalimah yang meminta untuk melakukan sesuatu.

Contoh: &3 & pus Lo ) — Ladlo Jat

2.2.4.3 Huruf (Partikel)
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Dalam bahasa Indonesia huruf disebut dengan kata sambung, kata
penghubung, atau kata tugas.

Menurut Zakaria (2000:8) huruf adalah kalimah yang tidak bisa dipahami
maksudnya kecuali jika disambung dengan kalimah lain. Sedangkan Isma’il
(2000:13) mengemukakan bahwa Auruf adalah kalimah yang tidak dapat menerima
tanda-tanda kalimah isim maupun kalima# fi’il. Kalimah huruf adalah kalimah yang
tidak menunjukkan arti pada dirinya sendiri tetapi menunjukkan arti untuk kalimah
yang lain.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa huruf
adalah kalimah yang mempunyai arti/makna jika dirangkai dengan kalimah lain.

Al-Ghalayaini (2005:11) dan Isma’il (2000:13) membagi kalimah huruf
menjadi 3, yaitu:

1. Huruf'yang hanya bisa masuk pada kalimah isim, yaitu hurufjar : 31 - G
o S T L L e T Ve WS

2. Huruf'yang hanya bisa masuk pada kalimah fi'il; seperti: - ol — o) — 43
b guw

3. Huruf'yang bisa masuk pada kalimah isim dan juga fi 'il; seperti J» — J=

2.2.5 I’rab (Infleksi)
Menurut Zakaria (2004:26) i’rab artinya perubahan atau berubah. Yaitu

perubahan yang terjadi pada akhir kalimat disebabkan masuknya yang memerintah
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(‘amil) atau karena perbedaan jabatan dalam struktur kalimat sempurna. Anwar
(1995:11) menambahkan bahwa i’rab itu mengubah syakal tiap-tiap akhir kalimah
disesuaikan dengan fungsi ‘amil yang memasukinya, baik perubahan itu tampak jelas
lafazhnya atau hanya secara diperkirakan saja keberadaannya. Sedangkan menurut
Isma’il (2000:17) i’rab artinya berubahnya akhir kalimat sebab beragamnya ‘amil
yang masuk, baik secara lafazh atau dikira-kirakan; contoh:
Lozt Je dadw — 13aas 505 - laxs s
Pertama, ditulis iax % karena jabatannya sebagai subjek (J< L)
Kedua, ditulis 1 1i5% karena jabatannya sebagai objek («_ Jsx_i0)
Ketiga, ditulis .sx % karena didahului huruf jar (| 5 y> )
Perubahan tersebut disebut i 'rab dan kalimat yang berubah disebut mu rab.
I'’rab dibagi menjadi empat macam, yaitu:
1. =5, (rafa’), seperti : HUGS — 55 — &5
2. oo (nashab), seperti: LiLsis — S5y — Lo
3. wis (khafadh), seperti - o Lis - 5> - ois
4. o3> (jazm), seperti: ii3) pJ - U ad - G585 A
Dari keempat i 'rab tersebut, bisa dirumuskan sebagai berikut:
a. I'rab khafadh (jar) tidak mungkin terjadi dalam kalimat fi’il. Ini berarti bahwa
kalimah isim hanya terjadi dalam tiga kemungkinan; marfu’, manshub, atau

majrur. Karena tidak ada isim yang majzum.
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b. I'rab jazm tidak mungkin terjadi dalam kalimah isim. Ini berarti bahwa kalimah
fi’il hanya terjadi dalam tiga kemungkinan; marfu’, manshub, atau majzum.
Karena tidak mungkin ada fi il yang majrur (Zakaria 2004:27).

2.2.5.1 I’rab Rafa’ (Nominatif)

SRy Gl 130 Lk olele aohl a5
I’rab rafa’ mempunyai empat tanda, yaitu dlammah, wawu, alif, dan nun.
Maksudnya, alamat (tanda) i’rab rafa’ ada empat macam, yaitu sebagai
berikut:

1. Dlammah, menjadi alamat pokok (tanda asli) i 'rab rafa’ bertempat pada empat

tempat:

a. Isim mufrad, seperti dalam contoh:

S pdadl ilmu itu cahaya

pldl zsie SU kitab itu berisi ilmu

Zaid berdiri

Y

b. Jamak taksir, seperti dalam contoh:

pladl moise A8 kitab-kitab itu berisi ilmu

50 S5y bunga-bunga itu berwarna-warni
c. Jamak muannats salim, seperti dalam contoh:
ELlasLs &1 gl = Hindun-Hindun itu berdiri

§>..1.3J| S &Ll = wanita-wanita muslim itu menuntut

ilmu
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d. Fi’il mudlari’ yang pada akhirnya tidak bertemu dengan alif dlamir
tatsniyah, contoh:

dia mengetahui

J/a;

& s dia memukul
2. Wawu, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatika) bagi i rab
rafa’ bertempat pada dua tempat, yaitu:

a. Jamak mudzakkar salim, seperti dalam contoh:

Oadehadl adsl i = sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman
Hadlidl s = Zaid-Zaid itu telah datang
b. Asmaul khamsah, yaitu lafazh 55 « a3 ¢ o « 1 « oi yang

diidlafahkan kepada lafazh lainnya, seperti: . Jiss> « J3xi o Jphi
JLayd o Yyl
Apabila lafazh 45 « a3 « a> « 1 ¢ ol tidak diidlafahkan,
maka i’rab rafa’-nya dengan memakai dlammah. Namun bila diidlafahkan
kepada ya’ mutakallim wahdah, seperti: a5 « La> < LF1 o ool
maka i rab rafa’-nya bukan dengan wawu, melainkan dengan dlammah yang
dikira-kirakan keberadaannya pada ya’ mati (yang disukunkan).
3. Alif, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatika) bagi i rab
rafa’ hanya khusus pada isim tatsniyah saja.

olioidr s = dua Zaid itu telah datang
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olalusdl s dua orang muslim itu telah datang

ini adalah dua buah kitab

oLosar o1 ds
4. Nun, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatika) bagi i 'rab
rafa’ bertempat pada pada fi'il mudlari’ bilamana bertemu dengan dlamir alif

tatsniyah atau dlamir jamak mudzakkar atau dlamir muannats mukhathababh.

Contoh: ;x5 mereka berdua (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu)

od=x%5 = kamu berdua sedang melakukan (sesuatu)
Galxs = mereka (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu)
Gadxss = kalian (laki-laki) sedang melakukan (sesuatu)
ooJ=’5 = kamu (seorang perempuan) sedang melakukan (sesuatu)
2.2.6 Fa’il (Agent)

Menurut Ismail (2000:93) dalam kitab Qowaidun Nahwi mengemukakan
bahwa Marfu’atil Asma’ (Noun With Regular Ending) adalah isim-isim (Nomina)
yang dibaca rafa '(Regularity) yang banyaknya ada 7, yaitu:

1. fa’il

2. naibul fa’il
3. mubtada
4. khabar

5. isim kana

6. khabr inna
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7. tabi’ limarfu’ min na’at, ‘athof, taukid, badal.

Salah satu dari ketujuh isim (noun) yang dibaca rafa’ (regularity) itu adalah
fa’il (agent). Menurut Irawati (2013: 132-133) Fa’il adalah isim (nomina) yang ber-
i’rab raf (nominative) yang jatuh sesudah fi il ma’lum (kata kerja aktif) dan isim ini
menunjukkan kepada orang yang melakukan pekerjaan atau orang yang bersifat

dengan perbuatan itu, misalnya adalah: &1 > “Mahasiswa itu duduk”.

Lafazh & uadimenjadi fa@’il karena nomina tersebut pelaku dari perbuatan yaitu
wJ>, sebagai fa’il , nomina tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad dan lafazh
tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

Sedangkan fa il (agent) menurut Ismail (2000:93-94) adalah fa il (agent) yang
jatuh setelah fi’ilnya (verb) contoh : i3 L3 pada contoh tersebut menerangkan
bahwa fa il (agent) jatuh setelahnya fi’il (verb) yang berupa lafazh L% . Kemudian
fa’il (agent) di bagi menjadi dua yaitu: Fa'il Sharih (explicit agent) dan Fa'il
Muawwal (interpreted agent).

Selain itu, fa’il (agent) dilihat dari jenisnya ada yang mudzakkar (masculine)
dan muannats (feminime), dan juga dari segi jumlahnya, fa’il (agent) ada yang

mufrod (singular), tatsniah (duality) dan jama’ (plural).

2.2.6.1 Sharih (explicit) Dan Muawwal (interpredted)
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Dari keterangan di atas, fa’i/ (agent) dibagi menjadi dua (Ismail 2000 : 93-94

dalam kitab Qowaidun Nahwi)

1. Sharih(explicit), seperti contoh :
oy Dley # Mo
Ini adalah contoh fa’il sharih (explicit agent) yang mana, fa’ilnya (agent) jatuh
setelah fi’ilnya (verb) zJ_ dan lafadz £ sebagai fa 'ilnya.
2. Muawwal (interpreted), seperti contoh :
e S V) R g
Fa’il Muawwal (interpreted agent) adalah fa’il (verb) yang didalamnya
ditakwili mashdar (original noun), contoh : 2x%5 1 . pada contoh tersebut
terdapat churuf (partikel) 1 yang mana churuf (partikel) tersebut termasuk ol
mashdariyyah (originality), yang fa’il nya (agent) disimpan oleh (i tersebut.
Identifikasinya yaitu w5 lafazh tersebut dari fi'il mudhari’(conform verb) yang
nun nya termasuk nun wigayah (protection) dan ya’ mutakallim (speaker). Kemudian
untuk fa’il nya (agent) dikira-kirakan pada lafazh x5 41 yang menyimpan fa’il

(agent) yang berupa dlamir (personal noun) yaitu menjadi /afazh 35> LS.

2.2.6.2 Zhahir (apparent) dan Dlamir (personal pronoun)
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(Ismail 2000 : 95 dalam kitab Qowaidun Nahwi) Kemudian setelah dibagi menjadi
sharich (explicit) dan yang muawwal (interpreted), Fa'il (agent) dibagi lagi menjadi
dua yaitu :

1. Zhahir (apparent)
Loyd yue g0 olire e Juo sddl g2 @ ya Lk

Zhahir (apparent) adalah fa il (agent) yang disebut tanpa perantara

Contoh :

ol 3301 gloan 1,y
(Misbah membaca al-quran)
2. Dlamir (interpreted)

olhs 5T plSS Lpis Y1 obis e Juo ¥ gl e el
Lias
Dlamir (personal pronoun) adalah fa’il (agent) yang tidak bisa menunjukkan
makna kecuali dengan perantara pembicara, yang diajak bicara atau yang disimpan.
Contoh: =11 ads .l
pada lafazh tersebut f@’il dlamir (personal pronoun agent) Yyang pada contoh ini
ditandai dengan ism dlamir muttashil takallum (speaker connected personal pronoun

noun) yakni &5 yang bermakna saya ( L5T).
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Ni’mah (t.t:113) membagi Isim dlamir (personal pronoun noun) menjadi 3
macam, yaitu dlamir muttashil (connected), dlamir munfashil (separated) dan dlamir
mustatir (latent).

1. Dlamir Munfashil (separated)

Yaitu kata ganti orang yang berdiri sendiri dalam pengucapannya (tidak
bersambug dengan kata lainnya). dlamir munfashil (separated) dibagi menjadi dua

macam, yaitu dlamir rafa’ munfashil dan dlamir nashab munfashil

a. Dlamir Rafa’ Munfashil
Yaitu kata ganti yang berdiri sendiri bermahal rafa’ berupa mubtada (topic),

khabar (comment), fa il (agent) dan naibul fa’il (pro agent). Diantaranya:

1. Untuk orang pertama ( pJ<Cal J) D 4as , LI
2. Untuk orang kedua (wb Lial_J) S U] R IS Y BTN | BN 1
3. Untuk orang ketiga (w5 Lad_l) GV S N S I S P U

b. Dlamir Nashab Munfashil
Yaitu kata ganti orang yang di i robkan dengan mahal nashab berupa maf’ul bih
(objek). Diantaranya:

1) Untuk orang pertama ( pJl-SCiad) DL s L)

2) Untuk orang kedua (o Lsal_J) D RSLY , LaSLyl ,JLD) UL

3) Untuk orang ketiga (w_5LxJ1) Doe LD, pa LD, Laa sl 5 LD
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2. Dlamir Muttashil (connected personal pronoun noun)

a. Dlamir Rafa’ Muttashil

Yaitu kata ganti yang selamanya menempel pada fi’il (verba) dan ;LS

Lg 51 451 5. Contohnya:

1) Kata ganti pada fi’il madli berupa huruf Je Lall L35 : ,col0)d , 853
AEVEREPEES USRS UE R ERSS SIS R

2) Kata ganti pada fi il madli berupa huruf L5 : L5ls) 3

3) Kata ganti pada fi il madli, mudlari’, dan amar berupa huruf o3y 1 Gl
PLlw)d o, L)l gleydS , gl in , ).

4) Kata ganti pada fi il madli, mudlari’, dan amar berupa huruf is Lox 1 41 4
IV Y U I BT U S R I DTS

5) Kata ganti pada fi’il madli, mudlari’, dan amar berupa huruf L
b laalll owhdl , Gow) i,

6) Kata ganti pada fi'il madli, mudlari’, dan amar berupa huruf & 5.e]1:
RV I PR R SR R I
Adapun dlamir muttashil yang menyambung pada fi’i/ itu mabni dengan

bermahal rafa’nya fa’il, contohnya: , ol juws ol phill  ,daall ol 43

O ol Ul
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o1 45 adalah fi’il madli yang mabni dengan & (yang menempel pada fi’il
madli tersebut) adalah dlamir muttashil mabni dhammah yang bermahal rafa’nya
fa’il.

O yuwo adalah fi'il mudlari’ yang marfu’ (dirafa’kan) dengan tetapnya
keberadaan nun. Sementara alif (pada fi il mudlari’ tersebut) adalah dlamir muttashil
sebagai fa'il.

o> adalah fi'il madli yang mabni dan ; (yang menempel pada fi il madli
tersebut) adalah dlamir muttashil yang mabni fathah yang bermahal rafa’'nya fa'’il.

Sementara dlamir muttashil yang menyambung dengan Ly 51 4514 LS
itu mabni dengan bermahal rafa’ isimnya Ls. Adapun ¢ Ls merupakan fi’il madli
nagish yang hanya bisa di dapati bentuk fi’il madli dan mudlari’nya saja (tidak ada
bentuk amarnya). Berbeda halnya dengan fi il tam yang memiliki bentuk fi’il madli,
fi’il mudlari’, dan amar. Adapun fi’il tam dan nagish merupakan fi’il muttasharif.
Fi’il muttasharif itu sendiri merupakan fi’i/ yang tidak hanya memiliki satu bentuk

fi’il saja (N1’mah t.t:84)

3. Dlamir Mustatir
Yaitu kata ganti orang yang tidak nampak bentuk lafazh aslinya. Ada dua macam
dlamir mustatir, yaitu: dlamir mustatir wujuban dan dlamir mustatir jawazan.

a. Dlamir Mustatir Wujuban
Yaitu kata ganti yang tidak bisa ber mahal seperti isim zhahir (tidak bisa

ditampilkan wujudnya/ wajib tersimpan). Dlamir ini terdapat pada:
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1) Fi'il amar obLsaldl 1>1 41 . contoh : &is|

Kata u_x_il merupakan fi’il amar yang mabni sukun dan fa’ilnya adalah
berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi dengan Kira-kira bentuk aslinya
adalah =51 . dan dlamir ini tidak boleh dinampakkan pada kalimat u_,_ﬂ . jika
diucapkan &1 u_xj| , maka lafazh 551 (yang terletak setelah fi il amar tersebut)

itu berfungsi sebagai taukid atau penguat dlamir mustatir dari fi il amar u_xjt .

2) Fi’il mudlari’ yang dimulai dengan huruf mudhara’ah yaitu: , o lUax) ) < LS

§iagdl asl sl osidl . Contohnya o855 , 5311, 5855

Kalimat <G5 sendiri menyimpan dlamir mustatir yang tidak boleh
dinampakkan atau wajib disembunyikan pada kalimat tersebut. Adapun dlamir

mustatir tersebut wajib dikira-kirakan berupa «_;1

Kalimat @;uﬁ sendiri menyimpan dlamir mustatir yang tidak boleh
dinampakkan atau wajib disembunyikan pada kalimat tersebut. Adapun dlamir
mustatir tersebut wajib dikira-kirakan berupa L1

Kalimat 5% sendiri menyimpan dlamir mustatir yang tidak boleh
dinampakkan atau wajib disembunyikan pada kalimat tersebut. Adapun dlamir

mustatir tersebut wajib dikira-kirakan berupa ;>

b. Dlamir Mustatir Jawazan
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yaitu kata ganti yang bisa dimahalkan seperti isim zhahir. Dlamir ini terdapat

pada fi il madli yang ghaib dan ghaibah serta pada fi il mudlari’ yang ghaib dan

ghaibah pula. Contohnya: G a5 e J1 , a3 J> I

kalimat L3 merupakan fi’il madli mabni fathah. Sementara fa’il dari fi’il
madli tersebut berupa dlamir yang boleh dikira-kirakan berwujud 4

kalimat i35 sendiri merupakan fi’il mudlari’ yang rafa’ dengan tanda
harakat dlammah. Sementara fa’ilnya berupa dlamir mustatir yang boleh dikira-
kirakan berwujud _» .

Berikut ini adalah ringkasan macam-macam dlamir:

1. Dlamir Rafa’ Munfashil
Tabel 2.2

Ringkasan Macam-Macam Dlamir Munfashil

Dlamir Munfashil Dlamir Rafa’ Artinya
Munfashil
Mufrad Mudzakar Ghaib 92 dia laki-laki
satu
Tatsniah Mudzakar Ghaib Lo dia laki-laki
dua
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Jama’ Mudzakar Ghaib pa dia laki-laki
banyak

Mufrad Muannats Ghaibah B dia perempuan
satu

Tatsniah Muannats Ghaibah Lo dia perempuan
dua

Jama’ Muannats Ghaibah O dia perempuan
banyak

Mufrad Mudzakar Mukhatab ol kamu laki-laki
Satu

Dlamir Munfashil Dlamir Rafa’ Artinya

Munfashil
Tastniah Mudzakar Mukhatab Lasisi kamu laki-laki
dua

Jama’ Mudzakar Mukhatab p kamu laki-laki
banyak

Mufrad Muannats Mukhatabah asl kamu

perempuan
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satu
Tatsniah Muannats Lasoi kamu
Mukhatabah perempuan dua
Jama’ Muannats Mukhatabah oS kamu
perempuan
banyak
Mutakallim Wahdah Ll saya
Mutakallim Ma’al Ghair O kita/ kami
2. Dlamir Muttashil
Dlamir Rafa’
Dlamir Rafa’ | Dlamir Rafa’
Muttashil
Dlamir Muttashil Muttashil pada | Muttashil pada
pada Fi’il
Fi’il Madli Fi’il Mudlari’
Amar
Mufrad Mudzakar Ghaib - - -
Tatsniah Mudzakar Ghaib Alif Tatsniah Alif Tatsniah
Sl O S
Jama’ Mudzakar Ghaib Wawu Jama’ Wawu Jama’ -
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FpLe: O Sy
Mufrad Muannats Ghaibah - - -
Tatsniah Muannats | Alif Tatsniah Alif Tatsniah
Ghaibah )
L5 S O =SS
Jama’ Muannats Ghaibah Nun Jama’ Nun Jama’
RESS- S
Bersambung... Mudzakar | Ta Fa’il
Mukhatab ' .
& 3 S .
Tastniah Mudzakar | Ta Fa’il Alif Tatsniah Alif Tatsniah
Mukhatab
Lo 5 S Ol 1S | S|
Jama’ Mudzakar Mukhatab | Ta Fa’il Wawu jama’ Wawu jama’
INEREW O 9 S g Sl
Dlamir Rafa’
Dlamir Rafa’ | Dlamir Rafa’
Muttashil
Dlamir Muttashil Muttashil pada | Muttashil pada
pada Fi’il
Fi’il Madli Fi’il Mudlari’

Amar




47

Mufrad Muannats | Ta Fa’il Ya Mukhatabah Ya
Mukhatabah . . Mukhatabah
O S O 0SS
& S
Tatsniah Muannats | Ta Fa’il Alif Tatsniah Alif Tatsniah
Mukhatabah
Lo S O Sdas IS
Jama’ Muannats | Ta Fa’il Nun Jama’ | Nun Jama’
Mukhatabah ' Mukhatabah Mukhatabah
0SS oS
Mutakallim Wahdah Ta Fa’il
O S
Mutakallim Ma’al Ghair Na Mutakallim
L S
3. Dlamir Mustatir
a. Dlamir Mustatir Wujuban
Tabel 2.3

Ringkasan Macam-Macam Dlamir Mustatir Wujuban
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Wujudnya e
Dlamir Mustatir Fi’il Fi’il Feil
(yang dikira-
Wujuban Madli | Mudiari’ | AMar
kirakan)
Mufrad Mudzakar
L:.)\_;i _ s "S % % J.S_w |
Mukhatab
Mutakallim Wahdah L55 } 48 -
Mutakallim Ma’al Ghair i ) T -
b. Dlamir Mustatir Jawazan
Tabel 2.4
Ringkasan Macam-Macam Dlamir Mustatir Jawazan
Dlamir Mustatir | Wujudnya (yang e .
Fi’il Madli Fi’il Mudlari
Jawazan dikira-kirakan)
Mufrad Mudzakar e
= L i
Ghaib
Mufrad Mudzakar e
= SHES S
Ghaibah

2.2.6.3 Mudzakkar (masculine) dan Muannats (feminime)
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(Ghulayaini 1944:300) Kemudian fa il (agent) dilihat dari jenisnya, terdiri dari dua

macam yaitu:

1. Laki-laki (,si»)

Contohnya : wxwe ! 3 zLlwas o (Misbah Sholat di Masjid)

Pada contoh di atas dijelaskan bahwa kedudukan L. sebagai fi’il (verb) yang

fa’il ny (agent) berupa lafazh » La. (laki-laki)
2. Perempuan (& 50)

Contohnya :

(Fatimah datang) iebls o L>

Pada contoh di atas, -« L> berkedudukan sebagai fi ilnya (verb) yang disitu terdapat
ta tanits (feminization) untuk menggambarkan fa’il (agent) yang berupa & 5 yaitu

Lab L3 (perempuan)

2.2.6.4 Mufrad (singular), Tatsniah (duality), Jama’ (plural)
(Ghulayaini, 1944:299) Jika dilihat dari jumlahnya, fa’il (agent) dibagai menjadi 3

yaitu:

1. Mufrad (singular)
Fa’il (agent) yang berupa mufrad (singular) adalah fa’i/ (agent) yang jumlahnya

tunggal atau satu, seperti contoh

(Dua Zaid datang) 4«3 = Ll>
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. Tatsniah (duality)
Fa’il (agent) yang berupa tatsniah (duality) adalah f@’il (agent) yang jumlahnya

ada 2, seperti contoh
(Zaid-Zaid datang) ! )y = L>

. Jama’ (plural)

Fa’il (agent) yang berupa jama’ (plural) adalah fa’il (agent) yang jumlahnya ada

3 atau lebih, berupa :

. Jama’ Mudzakar Salim (intact masculine plural) adalah isim (noun) yang

menunjukkan arti banyak/ lebih dari 2 laki-laki dan akhirnya mendapat tambahan

wawu dan nun ketika rafa’ (regularity) dan mendapat tambahan ya dan nun ketika

nasab dan jar, contoh: jsu3 < L>

. Jama’ Muannats Salim (intact feminime plural), adalah isim (noun) yang

menunjukkan arti banyak/ lebih dari 3 perempuan dan akhirnya mendapat

tambahan alif dan ta mabsuthoh contoh: o LeJwe !l s L> atau s L>
& Lo ]|

. Jama’ Taktsir (broken plural), adalah isim (noun) yang menunjukkan arti banyak/

lebih dari 3 yang berubah dari bentuk asal mufrod (singular) nya. Perubahan tadi

ada kalanya Auruf-Nya bertambah, ada kalanya Auruf-Nya berkurang, dan ada

kalanya berubah harokat-Nya. Contoh yang bertambah Asuruf-Nya yaitu : >,

menjadi J >y (huruf alif tambahan), o Lis menjadi wois (berkurang huruf

alif) dan yang berubah harokat-Nya saja, contoh: .1 menjadi a1 contoh
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fa’il (agent) yang berupa jama’ taksir (broken plural) yaitu: Js, s>

atau  Jl>, 01 o Ls

2.2.6.5  Tarkib Idhofi (annexim)

Ada juga fa’il (agent) yang berupa tarkib idhafi (annexing), tarkib idhafi
(annexing) secara bahasa adalah muthlak menyandarkan sesuatu pada sesuatu yang
lain. Dan pengertian secara istilah adalah dua isim yang mana antara dua isim yang
menyebabkan jar-Nya (reducer) isim (nomina) yang kedua selama-lamanya. Atau
menyandarkan isim (nomina) satu pada isim (nomina) yang lain dengan
menempatkan isim (nomina) yang kedua dari isim (nomina) yang awal seperti
tempatnya tanwin (modulation) atau yang menggantinya seperti nun mutsanna
(duality dan nun jama’ (plural), bahwa i’rob-Nya (declension) adalah pada lafadz
yang pertama sedangkan isim (nomina) yang kedua adalah menetapi tingkah yang
satu yaitu dibaca jar (reducer). Kemudian isim (nomina) yang awal dinamakan
mudhof (annexing) dan isim (nomina) yang kedua dinamakan mudhof ilaih
(annexed).
contoh:

by yi 3_;2_)‘)‘[_) oLladdl 3LS) xS

2.2.6.6 Hukum I’rob Fa’il Rofa’ (regularity agent declension)

(Husaen 1992: 2-3 dalam kitab Minhatul Malik fi Tarjamah Al-Fiah Ibn Malik Juz 2)
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Sl pes Ay 1A 13 ST e ehias sdd JsLadl

Yang disebut fa’il (agent) adalah seperti kedua lafazh yang dirofa ’kan dalam

contoh: “ 44>4 |5 4y 5! @ Zaid datang dengan berseri-seri wajahnya

seorang pemuda yang beruntung” Yakni, (1). Fa’il (agent) yang dirofa’kan

(regularity) oleh fi’il mutashorrif (variable verb) atau oleh fi’il jamid (inert verb)

seperti contoh “ .. sidan il axs 7. (2) Fa'il yang dirofa’kan oleh
syibhul fi’li (similar to the verb)l serupa pengamalan fi’il (verb) seperti contoh:

dg>g i

2.2.6.6.1 Hukum Posisi Fa’il (agent) Ada Setelah Fi’il (verb)

(Husaen 1992: 3 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik Juz 2)
Fa’il (agent) adanya setelah fi’il (verb), maka jika nampak itulah fa’ilnya

(agent) (berupa isim zhahir (apparent noun) atau dlamir bariz (prominent personal)

dan jika tidak nampak maka fa ‘ilnya (agent) berupa dlamir (personal pronoun) yang

tersimpan (dlamir mustatir (latent personal)

2.2.6.6.2 Hukum Fa’il Zhahir (apparent agent) Bentuk Dua atau Jamak (plural),

Fi’ilnya (agent) Tetap Bentuk Mufrad (singular)
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(Husaen 1992: 4 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik Juz 2)
gl LGS e B1oaiy Tl L 131 Jaadl aha
Kosongkanlah Kalimah fi’ilnya (agent) (kosong tanpa tanda dlamir (personal
pronoun)) apabila ia dimusnadkan (information)/ disandarkan pada fa’il zhahir
mutsanna (duality apparent agent) ataupun jama’ (plural), contohnya seperti: “ 3 L

| igs = Jayalah para Syuhada”

2.2.6.6.3 Fa’il Dari Fi’il yang Dibuang
(Husaen 1992: 5 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik Juz 2)
Llad G ye by Jaadrg 1gdewy 1isw JLEY 155

(13 (13

Dan terkadang diucapkan “ | ixw ” juga “ | 4ixw 7 (menetapkan alif atau
wawu sebagai huruf (letter) tanda tatsniyah (duality) atau jama’ (plural), bukan
sebagai fa’il isim dlamir (personal pronoun agent)) beserta fi’ilnya (agent) tetap
menjadi musnad  (information) bagi fa’il isim zhahir (apparent noun agent)

setelahnya. (contoh: “ (LuJlhL Il | ixw = dua siswa berbahagia” atau | §ixuw

wa )| = para siswa berbahagia).



54

Demikian menurut sebagian lahjah orang Arab alif atau wawu difungsikan
sebagai huruf (letter) tanda tatsniyah (duality) dan jama’ (plural) seperti huruf ta’
(letter) tanda mu’annats (duality). sebagaimana mereka mengatakan 51|
das |yt “kutu-kutu itu memakanku”. Dan lain lagi menurut mayoritas, kalam
seperti itu tetap menfungsikan alif dan wawu isim dlamir (personal pronoun) sebagai
fa’ilnya, (agent) sedangkan isim zhgahir (apparent noun) setelahnya sebagai badal
(substitute) bagi isim dlamir (personal pronoun) atau pula sebagai mubtada’
(primate) yang diakhirkan.

Contoh firman Allah:
PSSR UL [y ES W [P P
Dan mereka yang zalim itu merahasiakan pembicaraan mereka (al-Anbiyaa’ : 3)
SEUIESLE g T =

Kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi). (al-Maa-dah : 71)

135 G0 ol e b A0) J3aS 1oabl ks Je il i

Kalimah fi’il (agent) yang tersimpan merofa’kan fa’il (regularity of agent),

adalah semisal contoh : “ .3 > (takdirannya .. 1,3 = Zaid membaca) pada
jawaban pertanyaan: €1 , 5 . = siapa yang membaca?

Fa’il (agent) ada yang dirofa ’kan (regularity) oleh fi’il (verb) yang disimpan.

Baik penyimpanan fi’il (verb) itu bersifat jawazan (permissibly), semisal menjadi

jawab istifham (interrogative) sebagaimana contoh yang diangkat oleh Mushannif
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dalam bait di atas, atau menjadi jawab nafi (negation) seperti contoh “ o1 ;5 (o
fu>1 7 (seorangpun tidak membacanya) maka dijawab “ .3 . ” (takdirannya
L) ol 48 o =ya, zaid telah membacanya).

Contoh Firman Allah Swit:

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan

mereka, niscaya mereka menjawab: “Allah”, (az-Zukhruf : 87)

Atau penyimpanan fi’il (verb) itu bersifat wujuban (obligatory), semisal
fa’ilnya (agent) jatuh sesudah in syarthiyyah (conditioning) atau idza syarthiyyah
(conditioning). Contoh “! & aibiw! wu=xo 17 (jika seorang yang lemah yakni
minta tolong kepadamu maka tolonglah!) lafazh s <> manjadi fa’il (agent) dari fi’il
(verb) yang wajib dibuang, takdirannya iy ss & jaiiw .

Contoh Firman Allah:
W Fa1 ol
Jika seorang meninggal dunia (An-Nisaa’ 176)
a1t Ladadt 13

Apabila langit terbelah (Al-Insyigaaq :1)

2.2.6.7 Perihal Ta Tanits Sakinah (quiescent feminization) / Ta Sukun Tanda

Muannats (feminime) pada Kalimah Fi’il (verb)
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(Husaen 1992: 6-10 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik
juz 2)
SOV U dols S0Y (LS 151 el S ORI Y

Churuf Ta’ (letter) tanda muannats (feminime) mengiringi fi’il madli (past
verb) bilamana dimusnadkan (information) kepada muannats (feminime). Seperti
contoh: s3¥1 . «o! =Hindun menghindari hal yang merugikan.

Apabila fi’il madli (past verb) dimusnadkan (information) kepada muannats
(feminime), maka diberi ta’ sukun (quiescent) tanda muannats (feminime) sebagai
penujukan bahwa fa’ilnya (agent) muannats (feminime). Baik muannats haqiqi (real
feminime) sebagaimana contoh dalam bait di atas oleh Mushannif. Ataupun muannats

majazi (figurative feminime), contoh: sei )1 osJlb = Matahari telah terbit.

o B3 pglis 51 Jalh yalkh Jas p3dS LaS)g

Sesungguhnya ta’ ta’nits (feminization) tersebut hanya diwajibkan pada

kalimah fi’il (verb word) yang punya fa’il dlamir muttashil (connected personal

agent), atau fa'il zhahir (apparent agent) memberi pemahaman yang memiliki farji
(muannats haqiqi (real feminime) )

Perihal tanda muannats (feminime)/ ta ta 'nits (feminization) pada kalimah fi i/

(verb)  tersebut sebagaimana bait di atas adalah lazim/  wajib.

Contoh ta tanits lazim/wajib:
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1. Fa’ilnya (agent) berupa dlamir muttashil (connected personal)/ mustatir (latent)

2.

yang kembali pada muannats (feminime) baik haqiqi (real) ataupun majazi
(figurative).

Contoh fa’il dlamir (personal pronoun agent) kembali pada muannats haqiqi
(real feminime : ¢ L3 .5 =Hindun berdiri, LioL3 (! i =duaHindun
berdiri.

Contoh firman Allah:

SILS Legsirny Lol
Maka tatkala isteri Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: (Ali Imran : 36)
Contoh fa’il dlamir (personal pronoun agent) kembali pada muannats majazi
(figurative feminime):

axdb wadc) = matahari terbit. L5, 5 L= =dua mata melihat.

Contoh firman Allah:
Adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir (Al Bagarah

261)

Fa’ilnya (agent) berupa isim zhahir muannats haqiqi (real feminime apparent

noun) yang muttashil (connected)/ bersambung langsung.
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Contoh:
i oo Ls = Hindun berdiri, ;1 L1 @3 = dua Hindun berdiri, «_oLs

ol Wi I = banyak Hindung berdiri.

Contoh Firman Allah:
YR I IS Y I T

Dan berkatalah isteri Fir’aun (alQashash : 9)

Selain dua parameter di atas maka ta ta ‘nits (feminization) dihukumi Jawaz
(permissibly), contoh :
1. Fa’ilnya (agent) berupa dlamir munfashil (separated personal pronoun)
~» Y1 alsL.=Tidak berdiri kecuali dia (lebih baik tanpa ta’ ta nits
(feminization))
2. Fa’ilnya berupa isim zhahir muannats majazi (figurative feminime apparent noun),
contoh:
waid ! o=l = Matahari telah terbit. (boleh memakai ta’ ta nits (feminization) atau
tidak).
Contoh Firman Allah :
Dengan memakai ta’ ta nits (feminization):

P LS dan)y Lad

Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka (AlBagarah:16)
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Tanpa ta’ ta nits:
il y el gab
Dan matahari dan bulan dikumpulkan (al-Qiyaamah:9)
G311 A Ll 5T sx5 s« U0 835 sl Aaa 435
Terkadang fashl itu (pemisah antara fi’il (agent) dan fa’il (agent) yang
muannats haqigi (real feminime) ) membolehkan meninggalkan Ta tanda muannats
(feminimea) (tanpa ta pada fi’ilnya (agent) ) dalam contoh: “ oo, _olialdl 5|
a8l ¢ 11 7 =“putri seorang yang menetap itu mendatangi qodhi/hakim” (yakni, lebih
baik pakai ta manjadi “ 531 ¢ J1 oo olaldl a51”)
Keterangan: Apabila antara kalimah fi’il (verb) dan fa’ilnya (agent) yang muannats
haqiqi (real feminime) tersebut terdapat fashl/ pemisah yang selain lafazh illa. Maka
kalimah fi’ilnya (verb) boleh tanpa memakai ta tanda muannats (feminime) namun
yang lebih baik dengan tetap memakai ta tanda muannats (feminime). Contoh
sebagaimana bait di atas: boleh “ _51” yang terbaik: “cis17”.
Sl gl B Y LS LS Wak YL, Jhab pa Bixlg
Membuang ta tanda muannats (feminime) bersamaan adanya fashl dengan illa,
adalah diutamakan. Seperti contoh: SxJi 51 L5 Y| LSy Le” = “tidak
seorang yang baik kecuali gadis putri Ibnul-Alaa.
Keterangan: Apabila antara kalimah fi’il (verb) dan fa’il muanntas (feminime agent)
tersebut terdapat fashl/ pemisah yang berupa illa, maka menurut Jumhur Nuhat tidak

boleh menetapkan ta tanda muannats (feminime). Contoh .La¥ ! L3 L. dan Lo
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w1l Y| =Jb, maka tidak boleh mengatakan .a¥ | a.l3 Leatal oxlb Lo
weddl Y. Kecuali dalam hal ini ada syair Arab yang menetapkan ta muannats
(feminime) tapi sangat jarang sekali adanya

£33 sxb B HLadl g3 shed gey Jad oy Slo 15 61a0ig

Pembuangan ta’ tanits (feminization) (pada kalimah fi’il (verb) yang
mempunyai fa’il muannats haqgiqi (real feminime agent) ) kadang terjadi dengan
tanpa adanya fashl (lafazh pemisah antara fi’il (verb) dan fa’ilnya (agent) ). Dan
pembuangan ini juga pernah terjadi pada sebuah syair, beserta fa’ilnya (agent) berupa
dlamir muannats majazy (regulative feminime personal pronoun).

Keterngan: Pernah terjadi pada kalam Arab membuang fa ta’nits
(feminization) tanda muannats (feminime) pada kalimah fi’il (verb) yang bersambung
langsung tanpa fashl pada fa il isim zhahir muannats haqiqi (real feminime apparent
noun agent). Demikian adalah syadz dan jarang adanya. Contoh hikayah orang Arab
yang mengatakan: “ 1555 JL3" = Si Fulan (Pr) berkata”.

Juga pernah terjadi hanya khusus pada sebuah syair, membuang ta ta nits
(feminization) tanda muannats (feminime) pada kalimah fi’il (verb) yang mempunyai
fa’il dlamir muannats majazy (regulative feminime personal pronoun agent). Contoh
» 3501 @)1 ¥, 7= “tidak ada bumi yang menumbuhkan tunas” pada sebuah syair
jahiliyah oleh Amir Bin Juwain At-tho-iy yang menggambarkan keadaan suatu
daerah yang sangat subur gemah ripah loh jinawi:

cILan] Jhnd 1 Yo # L3y 283, 4535 S
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“tidak ada awan yang mencurahkan curahan hujannya dan tidak ada bumi pun yang
menumbuhkan tumbuhan tunasnya (seperti daerah ini).
S PR N T S W PR SR NI B [P OPRPS E S S S S |
Hukum ta ta nits (feminization) (pada kalimah fi’il (verb) ) yang menyertai
jama’ (plural) selain jama’ mudzakkar salim (intact masculine plural) adalah seperti
hukum ta ta’nits (feminization) (pada kalimah fi’il (verb)) yang menyertai mufradnya
(singular) lafazh “ ;. (yaitu lafazh “ is__J ”=batu bata. Yakni muannats majazy
(regulative feminime) )
Keterangan: Hukum ta ta’nits (feminization) pada kalimah fi’il (verb) yang
mempunyai fa’il isim zhahir jama’ (plural apparent noun agent) Selain jama’
mudzakkar salim (intact masculine plural) adalah jawaz (permissibly) (Boleh
membuang ta’ ta’nits (feminization) atau tidak), seperti hukum fta fa’nits
(feminization) pada kalimah fi’il (verb) yang mempunyai fa’il isim zhahir mu’annats
majazi (regulative feminime apparent noun agent). Contoh:
1- Fa’ilnya (agent) berupa jama’ muannats salim (intact feminime plural): “ o5
o led=s” atau “ o Ladzxs + L>" = para pengajar (pr) telah datang.
2- Fa’ilnya (agent) berupa jama’ taksir (broken plural): “ JlL>, <L atau“ o 5L>
JLy”
Contoh dalam AL-Qur’an
memakai ta’ ta nits (feminization):

Gx il U,y Jy Hils d
X ) 50 J >
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Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran (Al-A’rof :

43)

Tanpa ta’ ta’nits (feminization):
A G ) pSelr 1545

” Katakanlah: “Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang rasul
sebelumku (Ali Imran : 183)
3. Termasuk juga fa’ilnya (agent) berupa ismu jam'in (isim jama’) (noun of
collectivity): “ o535 15" atau“ ps 3 o5L>" =Kaum telah datang.
Contoh dalam Al-Qur’an
Memakai ta’ ta 'nits (feminization):

Lol 53055 Jos! )] B0 b L0l 85515
Lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir (ash-Shof:14)

Tanpa ta’ ta’nits (feminization):

ij LR ‘é;_’]l 41: a;i‘ ”‘;r“;LID ;a“,.
Segolongan dari mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain

dari yang telah mereka katakan tadi (An-Nisa’ : 81)

’.‘-“: ,a“,. ‘{‘. °]| PP UY | ’./e:‘ﬂl é ;f.°]| ,,,, Hda °|:9
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Ulama Nuhat memandang baik terhadap pembuangan ta’ ta ' nits
(feminization) dalam contoh: “ s Lia i1 ax ” karena bertujuan jenis nampak jelas
didalamnya.

Keterangan: Demikian juga dihukumi jawaz (permissibly) penggunaan ta ta’nits
(feminization) pada kalimah fi’il (verb) golongan ni’ma dan saudaranya (af’aalul-
mad-hi aw af’aaludz-zdimmi) yang fa’ilnya (agent) berupa isim zhahir mu’annats
(feminime apparent noun) baik majazi (regulative) atau haqiqi (real). Alasan hukum
jawaz (permissibly) karena fa’ilnya (agent) dimaksudkan sebagai Jenis. diserupakan
fi’il (verb) yang musnad (information) pada fa’il jama’ (plural verb) dalam hal
subjeknya berbilangan. Contoh:

5 Liladl  axs = sebaik-baiknya pemudi (al dalam lafazh 3 L5iaii sebagai al
jinsiyyah).

Boleh membuang ta’ ta’nits (feminization) karena dipandang baik, namun

menetapkan fa’ ta 'nits (feminization) adalah pilihan yang terbaik.

2.2.6.8 Posisi Fa’il (agent)
(Husaen 1992 11-15 dalam kitab Minhatul Malik Tarjamah Al-Fiah Ibnu Malik Juz
2)
Laiin Ol Jdexialdl 5 J¥1 Yl &1 Jeladl 3 oY1
Asal penyebutan Fa’il (agent) harus ittishal/ bersambung (antara fi’il (verb)

dan fa’ilnya (agent) tanpa ada pemisah). Dan asal penyebutan maf’ul (patient) ( harus
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infishal/ berpisah (antara fi’il (verb) dan maf’ulnya (patient) dengan dipisah oleh
fa’ilnya (agent) ).
Bl Q005 JyRbadl o A3y JbY1 odan flah i
Terkadang juga didatangkannya dengan Hukum yang menyalahi asal, dan
terkadang juga maf ul (patient) disebut sebelum fi’ilnya (verb).
Keterangan: hukum asal fa’il (agent) ada setelah fi’ilnya (verb). Dan hukum asal
maf ul (patient) berpisah dengan fi’ilnya (agent) yakni berada setelah fa’il (agent).
(fi’il > fa’il > maf’ul) contoh:
35513 Gladdl &5
Dan Sulaiman telah mewarisi Daud (An-Naml : 16)
Terkadang membedakan dengan hukum asal, yakni maf ul (patient) disebut sebelum
fa’ilnya (agent). Contoh:
Sialdl Oslihy a5
Ketika Ya’qub kedatangan (tanda-tanda) maut (Al-Bagarah : 133)
Atau maf’ul (patient) disebut sebelum fi’ilnya (verb). Contoh:
ESSTREIICTIISEE N pEe
Maka beberapa orang (diantara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang
lain) kamu bunuh? (Al-Bagarah : 87)
Gl 3E Je Uil gabl 31 505 o) &) Jexadl y305
Akhirkanlah maf’ulnya (patient)! (wajib berada setelah fa il (agent)) jika ada

kesamaran yang harus dihindarkan (demi menjaga ketidakjelasan antara fa il (agent)
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dan mafulnya (patient) ) atau fa’ilnya (agent) berupa dlamir (personal pronoun)
selain yang dimahshur (yang diperkecualikan).
Keterangan : Fa'il (agent) wajib dikedepankan dan maf ul (patient) di belakangnya,
demikian apabila ditakutkan ada ketidakjelasan antara fa’il (agent) dan maful
(patient), misalkan apabila i 'rob (declension) antara keduanya samar. Contoh “ o .5
suas  we . Atau fa’ilnya (agent) berupa dlamir (personal pronoun) selain yang
dimahshur contoh: “ | . ) 5" apabila fa’ilnya (agent) berupa dlamir (personal
pronoun) yang dimahshur maka wajib diakhirkan, contoh: “ Y| 14,3 oo Lo
Ll
Gk Lad o) Gudn 13y 53T axl LSl BT YL Lo

Terhadap suatu (fa’il (agent) atau maf ul (patient) ) yang dimahshur dengan
illaa atau dengan innamaa, akhirkanlah! (diakhirkan dari suatu yang tidak
dimahshur). Terkadang suatu (fa’il (agent) atau maf’ul (patient) ) yang dimahshur
mendahului yang tidak dimahshur, jika maksudnya sudah jelas.
keterangan: Salah satu dari fa’il (agent) atau maf’ul (ptient) yang dimahshur harus
diakhirkan dari bagian yang tidak dimahshur, baik alat machshurnya menggunakan
innama ataupun menggunakan illa.

Contoh mengakhirkan fa’il (agent) yang dimahshur dan mengedepankan
maf ulnya (patient):
“ Aoy Y1 hee oy Le” = tiada yang memukul Amar kecuali hanya Zaid

“Auy e oo Les!” =hanya Zaid saja yang memukul Amar
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Contoh dalam Al-Qur’an:
Cladadl eolie G &) B0 L)

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama
(Fathir :28)
Contoh mengakhirkan maf’ul (patient) yang dimahshur dan mengedepankan failnya
(agent):
“Uyee Y1 oaw) oyw Lo = Zaid tidak memukul kecuali hanya kepada Amar
“U e u) o Leos!” = Zaid memukul hanya kepada Amar saja

Terkadang lafazh yang dimahshur -baik sebagai fa’i/ (agent) atau maf ul
(patient)- dikedepankan dari lafazh yang tidak dimahshur apabila sudah jelas dan
nyata mana lafazh yang dimahshur dan mana yang tidak. Demikian apabila alat
mahshurnya berupa illa karena lafazh yang jatuh sesudah illa tentunya yang
dimachshur. Apabila alat mahshurnya menggunakan innama, maka tidak boleh
mengedepankan lafazh yang dimachshur sebab tidak ada kejelasan.
Contoh boleh mengedepankan maf ul (patient) yang dimachshur dengan illa :

(13

1o e Y1 oo Lo =Zaid tidak memukul kecuali hanya kepada Amar

il 8555 o1 a5 lay SRk 405 S baS glag
Terkenal penggunaan kalimat seperti: “,2c 45, GLs =Umar takut pada
Tuhannya” (yakni, mengedepankan maf ul (patient) yang memuat dlamir (personal

pronoun) merujuk pada fa il (agent) di belakangnya). Dan Syadz penggunaan kalimat
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seperti: “3xa! 3535 (13 =bunga-bungaan pada pepohonan menghiasi
pepohonan” (yakni, mengedepankan fa’il (agent) yang memuat dlamir (personal
pronoun) merujuk pada maf ul (patient) di belakangnya).
keterangan: Apabila pada maf’ul (patient) terdapat dlamir (personal pronoun) yang
merujuk pada fa’il (agent), maka boleh maf ul (patient) tersebut dikedepankan dari
fa’ilnya (agent). Sebab dlamir (personal pronoun) tersebut hanya merujuk ke
belakang secara lafzhan/ lafazhnya bukan secara rutbatan/ tingkatannya, karena
status tingkatan/ pangkat maf'ul (patient) ada dibelakang/ dibawah fa’il (agent)
seperti yang telah dijelaskan pada bait lalu bahwa hukum asal fa il (agent) di depan
dan maf’ul (patient) dibelakang.

Sebaliknya dilarang mengedepankan fa il yang memuat dlamir merujuk pada
maf’ul yang dibelakang. sebab dlamir akan merujuk kebelakang secara lafzhan wa

rutbatan.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative
research) adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan
dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik (lbnu et all.,2003). Apabila dalam
penelitian kualitatif ini dihasilkan angka-angka, maka angka-angka ini bukan sebagai
data penunjang. Penelitian kualitatif ini didasari oleh filsafat konstruktivisme. la
memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif, dan menuntut interpretasi
berdasarkan pengalaman luar (Sukimadinata 2005 Ainin 2013:12).

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka (library
research). Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian
(Zed 2004:3). Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi berdasarkan pada
sumber-sumber yang tertulis, baik itu dari buku-buku yang terkait dengan sintaksis,
khususnya tentang isim ghairu munsharif maupun dari penelitian-penelitian

sebelumnya tentang sintaksis.

68
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3.2 Objek Penelitian

Menurut Bungin (2010:76) objek penelitian adalah apa yang menjadi sasaran
penelitian. Sasaran penelitian tidak bergantung pada judul dan topik penelitian, tetapi
secara konkrit tergambarkan dalam rumusan penelitian.

Objek penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu objek formal dan material.
Menurut Surajiyo dkk (2006:11) objek material dimaknai dengan suatu bahan yang
menjadi tinjauan penelitian atau pembentukan pengetahuan. Sedangkan Objek formal
adalah sudut pandang yang ditujukan pada bahan dari penelitian atau pembentukan
pengetahuan itu. Dalam penelitian ini yang menjadi objek formal adalah fa il (agent),
sedangkan objek material dalam penelitian ini adalah kitab Figih Wadhih Juz 2 Karya

Mahmud Yunus.

3.2.1 Data Penelitian

Dari penjelasan objek penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini membahas tentang fa’il (agent) dalam kitab Figih Wadhih juz 2 karya Mahmud
Yunus yang akan peneliti teliti dari segi analisis sintaksis tentang macam fa il (agent)

dan penanda gramatikanya.

3.2.2 Sumber Data Penelitian
Objek material dari penelitian ini adalah sumber data. Menurut Chaer

(2007:45), sumber data dibedakan menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan
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sumber data sekunder. Sumber data dalam penelitian hanya terdapat sumber data

primer yaitu kitab Fiqih Wadhih Juz 2 Karya Mahmud Yunus.

3.2.3 Kitab Figih Wadhih Juz 2

Kitab Figih Wadhih Juz 2 merupakan salah satu karya dari tokoh pendidikan
nasional yang ditulis oleh Mahmud Yunus. Kitab ini disusun untuk memberikan
pelajaran tentang figih islam dengan susunan bahasa Arab yang sederhana.

Di dalam kitab Figih Wadhih juz 2 Jakarta: Al Maktabah Assa’adiyah Putra 1936 ini,

terdapat beberapa bab yaitu :

1. Bagian pertama D5 LSl

2. Bagian kedua D LSl oL

3. Bagian ketiga Dy Gl 5 LS
4. Bagian keempat Doy laddl g geyadl 3LS)
5. Bagian kelima Dbyl e 5 LS)
6. Bagian keenam Lodrad ] G gt e pS>
7. Bagian ketujuh DOLS,l aSs

8. Bagian kedelapan D ooda s )l 3 LS

9. Bagian kesembilan Dohaldl LS

10. Bagian kesepuluh D LSl eSS

11. Bagian kesebelas D gl

12. Bagian keduabelas el



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Bagian ketigabelas
Bagian keempatbelas
Bagian kelimabelas
Bagian keenambelas
Bagian ketujuhbelas
Bagian kedelapanbelas
Bagian kesembilanbelas
Bagian keduapuluh
Bagian keduapuluh satu
Bagian keduapuluh dua
Bagian keduapuluh tiga
Bagian keduapuluh empat
Bagian keduapuluh lima
Bagian keduapuluh enam
Bagian keduapuluh tujuh

Bagian keduapuluh delapan

Bagian keduapuluh sembilan :

Bagian ketigapuluh
Bagian ketigapuluh satu
Bagian ketigapuluh dua

Bagian ketigapuluh tiga

Dol A s

by Ll Lrl‘_c Ml A S

R Tl IS
Dol al oYl
LIPS TR S R
P S

DAL b0 b el
ety pl oY

Caxdl aSs

(Lol 3 8) axdl LSyl
Pyl el olualy
D opeas axdl (e
LeisSyls bundl e

A0 WS ! by

DdrwS pal Y o pgxs A

Ladl oLSyT g oS, Uu5 S

ozl sl S s

! eamal

Doalabdl alably sael
Laxdl daSs

D e

=Y oL
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49,

50.

51.

52.

53.

54,

Bagian ketigapuluh empat
Bagian ketigapuluh lima
Bagian ketigapuluh enam
Bagian ketigapuluh tujuh
Bagian ketigapuluh delapan
Bagian ketigapuluh sembilan :
Bagian keempatpuluh
Bagian keempatpuluh satu
Bagian keempatpuluh dua
Bagian keempatpuluh tiga
Bagian keempatpuluh empat :
Bagian keempatpuluh lima
Bagian keempatpuluh enam
Bagian keempatpuluh tujuh

Bagian keempatpuluh delapan:

Bagian keempatpuluh sembilan:

Bagian kelimapuluh

Bagian kelimapuluh satu
Bagian kelimapuluh dua
Bagian kelimapuluh tiga

Bagian kelimapuluh empat

:(}{_{\_ll

SrpEay

-

Lol
D el
PAodg

S ENORY

T W U N [ P S B
B SR U OS5 by i
Cde il oYl by s

pS>

pS>

9 43uall

9 A duall

IS4l

D LJLS el
5oL
ol LYl

iy LY

oAy Ll

O SRS

C uai |

D cuail
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55. Bagian kelimapuluh lima DA e )

56. Bagian kelimapuluh enam  : (Juwog) aoydl 01 4>
57. Bagian kelimapuluh tujuh ;1 451

58. Bagian kelimapuluh delapan : (vl 545) s !

59. Bagian kelimapuluh sembilan: ;» , 1

60. Bagian keenampuluh TiBg I
61. Bagian keenampuluh satu ~ : {5l !
62. Bagian keenampuluh dua D g ]l

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Ainin (2010:121-122), pengumpulan data adalah merupakan salah
satu rangkaian penting dalam melaksanakan penelitian. Melalui pengumpulan data,
akan diperoleh suatu informasi atau fenomena penting, sahih, dan terpercaya,
sehingga temuan yang dihasilkan oleh suatu penelitian secara ilmiah dapat
dipertanggungjawabkan. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang telah kita
kenal antara lain pemberian tes, wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi atau teknik pengumpulan data dengan dokumen. Menurut Arikunto
(2010:274) metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

legger, agenda, dan sebagainya. Sedangkan menurut Setiyadi (2006:249) dokumen
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merupakan salah satu sumber data dalam penelitian kualitatif yang mempunyai
kelebihan dibanding dengan sumber data lain, karena datanya bersifat alamiah dan
mudah diperoleh.

Data yang diambil berupa fa’il (agent) dari sumber data yang berupa kitab
Figih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus. Data yang ditemukan kemudian dicatat
dan dimasukkan ke dalam kartu data yang kemudian dimasukkan di lembar

rekapitulasi data.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010:148). Dalam hal
ini instrumen penelitian ini adalah sebuah alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data, mengolahnya yang kemudian dianalisis.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kartu data dan lembar
rekapitulasi data. Kata-kata yang telah dicatat sebelumnya kemudian dimasukkan
kedalam kartu data. Di dalam kartu data, data dianalisis didalamnya.

Analisis data dalam penelitian ini adalah berupa macam fa’il (agent) dalam
kitab Figih Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus dan kemudian dianalisis penanda

gramatika dari fa il (agent) tersebut.



Adapun model kartu data dan lembar rekapitulasi data seperti dibawah ini :

Tabel 3.1 Kartu data
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No. Kartu : 1 Judul @ & Ls 311
No. Halaman : 3
Data/ Terjemahan s Luhl duwes 3 3LSHIIl oS
(zakat wajib atas 5 perkara)
Fa’il 5 LSy
Macam E0h0 dydayalb pwl a2y Jels

Penanda Gramatika

dlammah

Analisis

Lafazh s L<3 31 menjadi f@’il karena
nomina tersebut pelaku dari perbuatan
yaitu o>, sebagai fa@’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif
dengan desinen dlammah, dlammah
merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut
berbentuk zhahir (kelihatan) serta

berjenis muannats (perempuan).

Keterangan :

Kolom 1 menunjukkan nomor kartu, judul, nomor halaman

Kolom 2 menunjukkan data dan terjemahannya

Kolom 3 menunjukkan fa’il (agent)

Kolom 4 menunjukkan macam fa’il (agent)

Kolom 5 menunjukkan penanda gramatika dari fa’il (agent)

Kolom 6 menunjukkan analisis fa il (agent)



Tabel 3.2 Lembar Rekapitulasi

a. Berdasarkan Macam Fa’il
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No

Macam Fa'il (agent)

No.Kartu Data

Jumlah

Bersambung...

Fa’il  shorikh

(explicit agent)

Fa’il
zhahir

ism

(apparent

noun agent)

Fa’il  mufrad
(singular

agent)

Fa’il
muannats
(feminime

agent)

Fa’il
mudzakkar
(masculine

agent)

Fa’il tatsniah

(duality agent)

Fa’il
muannats
(feminime

agent)

Fa’il
mudzakkar
(masculine

agent)

Fa’il  jama’

(plural agent)

Fa’il
muannats
(feminime

agent)

Fa’il
mudzakkar

(masculine




Lanjutan...
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Bersambung...

agent)

Fa’il  tarkib
idhafi
(annexing

agent)

Fa’il
muannats
(feminime

agent)

Fa’il
mudzakkar
(masculine

agent)

Jama’ taktsir

plural)

(broken

Fa’il ism

dlamir
(personal
pronoun

noun agent)

Fa’il  mufrad
(singular

agent)

Fa'il
muannats
(feminime

agent)

Fa’il
mudzakkar
(masculine

agent)

Fa’il tatsniah

(duality agent)

Fa'il
muannats
(feminime

agent)

Fa’il
mudzakkar
(masculine

agent)

Fa’il  jama’

Fa’il
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Lanjutan...
(plural agent) | muannats
(feminime
agent)
Fa’il
mudzakkar
(masculine
agent)
Fa’il tarkib | Fa'il
idhafi muannats
(annexing (feminime
agent) agent)
Fa’il
mudzakkar
(masculine
agent)
Jama’  taktsir  (broken
plural)
2. | Fa’il muawwal (interpreted agent)
Jumlah Total
Keterangan :
Kolom 1 : menunjukkan nomor, jumlah total
Kolom 2 : menunjukkan Klasifikasi fa’il sharih (explicit agent), fa’il muawwal
(interpreted agent),
Kolom 3 . menunjukkan Klasifikasi fa’il ism zhahir (pparent nun agent) dan

fa’il ism dlamir (personal pronoun noun agent)




Kolom 4

Kolom 5

Kolom 6

Kolom 7
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: menunjukkan klasifikasi fa’il (agent) dari segi jumlah, fa@’il mufrad
(singular agent), fa'il tatsniah (duality agent), fa’il jama’ (plural
agent).mudhaf (annexing), jama’ taktsir (broken plural)

: menunjukkan Klasifikasi fa’il (agent) dari segi genre yaitu fa'il
muannats (feminime agent), fa il mudzakkar (masculine agent),

: menunjukkan nomor kartu data

: menunjukkan jumlah data

b. Berdasarkan Penanda Gramatika (Desinen) Fa’il

Kasus No | Penanda Gramatika (Desinen) | No. Kartu Data Jumlah
Nominatif | 1. | Dlammah
(rafa’) 2. | Wawu
3 | Alif
4. | fa’il yang berupa dlamir
total
Kolom 1 : menunjukkan kasus nominatif
Kolom 2 : menunjukkan nomor
Kolom 3 : menunjukkan pennada gramatika (desinen) dlammah, wawu, alif, dan
fa’il yang berupa dlamir
Kolom 4 : menunjukkan nomor kartu data
Kolom 5 : menunjukkan kolom jumlah data

3.5 Teknik Analisis Data
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Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong 2011:248) analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.

Menurut Ainin (2007:125) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam

menganalisis data adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan data dan pengecekan data (pemeriksaan kembali)

b. Reduksi data, dalam hal ini peneliti harus memilih dan memilah data yang
relevan dan yang kurang relevan tidak dianalisis

c. Penyajian data yaitu: identifikasi, klasifikasi, penyusunan, dan penjelasan data
secara sistematis, objektif dan pemaknaan

d. Penyimpulan, dengan demikian peneliti harus menyimpulkan hasil penelitian

berdasarkan kategori dan makna temuan.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peneliti akan menganalisis data sesuai

dengan uraian diatas yaitu:
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Peneliti mengumpulkan beberapa teks yang didalamnya terdapat fa il (agent).

. Peneliti mengidentifikasi macam fa’il (agent) serta fungsinya.

Peneliti menerjemahkan data serta menyimpulkan hasil penelitian tentang
macam fa il (agent) dan fungi fa’il (agent) dalam kitab Figih Wadhih Juz 2

karya Mahmud Yunus.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan studi analisis sintaksis tentang fa’il dalam kitab
Figih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus. Penelitian ini membahas tentang macam
fa’il dan penanda gramatikanya. Serta penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan desain penelitian kepustakaan (library research). Berdasarkan hasil
penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa:

Peneliti menemukan 570 data fa i/ (agent) dalam kitab Fiqih Wadhih Juz 2
karya Mahmud Yunus. 570 data tersebut terdiri atas 546 sharis (explicit) dan 24
muawwal (interpreted), 112 diahir (apparent) dan 458 dlamir (personal pronoun),
26 muannats (feminime) dan 544 mudzakkar (masculine), 546 mufrad (singular), 1

tatsniah (duality) dan 23 jama’ (plural), dan 36 data tarkib idhafi (annexing).

Dari total 570 data fa’il yang ditemukan dalam kitab Figih Wadhih Juz 2
karya Mahmud Yunus, peneliti hanya memilih 104 fa’il untuk dianalisis secara
maksimal. Data tersebut merupakan fa’il (agent) yang terdiri dari: 1). 86 fa'il sharih
((explicit agent) yang terdiri dari 46 data zhahir (apparent) dan 40 data dlamir
(personal pronoun), dan 18 data fa'il Muawwal (interpreted agent), 92 data
mudzakkar (masculine) dan 12 data muannats (feminime), 94 data mufrad (singular),

1 data tatsniah (duality),8 data jama’ (plural), dan 12 data tarkib idhafi (annexing)
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Berdasarkan desinennya, dari 104 data yang yang dianalisis pada kitab Figih
Wadhih juz 2 karya Mahmud Yunus terdapat: 45 data dengan desinen dlammah, 1
data dengan desinen wawu, O data yang berkasus nominatif dengan desinen Alif, dan

58 data dlamir yang menempati fungsi fa il dengan tanpa desinen.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang fa’i/ (agent)
dalam kitab Figih Wadhih juz 2 Karya Mahmud Yunus (analisis sintaksis), peneliti
menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan kajian fa il.
Terutama pada objek-objek dan aspek yang berbeda, sehingga dapat
menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya supaya mendapatkan hasil yang

lebih baik.
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Kartu Data

No. Kartu : 1 Judul @ 5 LSy 11
No. Halaman : 3
Data/ Terjemahan BLSS I Leud o ol =LYl
(Perkara yang mewajibkan zakat)
Fa’il 5 LSl
Macam S50 dydayalb pwl xojw Jeld

Penanda gramatika

Dlammah

Analisis Lafazh 5 Ls531 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu .3, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan).

No. Kartu : 2 Judul : 5 LSy I
No. Halaman : 3

Data/ Terjemahan s sl dwas 3 5LSHI1 o
(zakat wajib atas 5 perkara)

Fa’il LS5l

Macam S50 dydayalb pwl xojw Jeld

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh 3 L<531 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu o~ 3, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan).

No. Kartu : 3 Judul : 5 LS 11
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No. Halaman : 3

Data/ Terjemahan b b wn dablaldl 5LSY o
(Zakat ternak wajib atas 6 syarat)

Fa’il Lobladl 5L85

Macam ESs0 oy dlae yalb pwl aoye Jeld

Penanda gramatika

dlammah

Analisis Frasa i.sLladl 5 LS} tersusun dari tarkib idhafi yang
menjadi fa’il  karena nomina tersebut pelaku dari
perbuatan yaitu o3, sebagai fa’il , nomina tersebut
terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammabh,
dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad
dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta
berjenis muannats (perempuan).

No. Kartu : 4 Judul @ 5 LSy I
No. Halaman : 3

Data/ Terjemahan boyd 50 sahdl 5LSH ol
(zakat tanaman wajib atas 3 syarat)

Fa'il £330 3L5)

Macam S50 dyde dlas yalb pwl aoyw Jeld

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Frasa ¢35311 L3 tersusun dari tarkib idhafi yang
menjadi fa’il  karena nomina tersebut pelaku dari
perbuatan yaitu >3, sebagai fa’il , nomina tersebut
terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah,
dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad
dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta

berjenis muannats (perempuan).

No. Kartu : 5

Judul @ 5 LSy I
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No. Halaman : 4

Data/ Terjemahan | (olas¥ 1) 3503V 1  de i Lae  (osSo  (f
Byddl g jHY LS
(ketika ada anak adam (manusia) yang menanam tanaman

seperti beras dan jagung)
Fa’il GaaadYl
Macam sSde ga> jalb pwl xoye Jelb

Penanda gramatika

Wawu

Analisis Lafazh §35»3Y1 menjadi fa@’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu ¢ , 3, sebagai fa'il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen wawu,
wawu merupakan desinen kasus nominatif jama’
mudzakar tsalim (banyak) dan lafazh tersebut berbentuk
zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 6 Judul @ 5 LSy I
No. Halaman : 4

Data/ Terjemahan boyd dxoyls Hlasdl 3LSY oxs
(zakat buah-buahan wajib atas 4 syarat)

Fa’il s Laddl 5LS5

Macam S50 dyde dlas jalb pwl a2y Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Frasa ,La3J1 Ls) tersusun dari tarkib idhafi yang

menjadi fa’il  karena nomina tersebut pelaku dari
perbuatan yaitu >3, sebagai fa’il , nomina tersebut
terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah,
dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad
dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta

berjenis muannats (perempuan).
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No. Kartu : 7 Judul : s Ls3 1 ol
No. Halaman : 4
Data/ Terjemahan O e LS oS
(zakat wajib bagi orang)
Fa’il 5 LS5
Macam S50 dyde yalb pwl aojw Jelsd

Penanda gramatika

dlammah

Analisis Lafazh L5531 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu <3, sebagai fa@’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan).

No. Kartu : 8 Judul : s Ls3 01 yo L
No. Halaman : 4

Data/ Terjemahan by a5 pdde &y 13
(jika jJumlah sapi mencapai 30 ekor sapi)

Fa’il 8 34e

Macam S Blae yalb pwl aojw Jelsd

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Frasa o 3ae tersusun dari tarkib idhafi yang menjadi fa il
karena nomina tersebut pelaku dari perbuatan yaitu zl,
sebagai fa’il , nomina tersebut terinfleksi kasus nominatif
dengan desinen dlammah, dlammah merupakan desinen
kasus nominatif isim mufrad dan frasa tersebut berbentuk

zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 9

Judul @ 5 Ls3 01 yo L

No. Halaman : 4
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Data/ Terjemahan g gl 3] Lead oy
(maka (dia) wajib didalam zakat mengeluarkan pedet)

Fa’il iy e

Macam JSde oyhe dlas yalb pwl aojw Jelsd

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Frasa <35 ¢! > tersusun dari tarkib idhafi yang
menjadi fa’il  karena nomina tersebut pelaku dari
perbuatan yaitu .. 3, sebagai fa’il , nomina tersebut
terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammabh,
dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad
dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta

berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 10

Judul @ s Ls3 01 ol

No. Halaman : 5

Data/ Terjemahan

buasly BLd 21331 oy Lgaad
(maka zakatnya wajib mengeluarkan kambing satu)

Fa’il

pLd ) )3

Macam

Sdo o390 Blas yalb pul xoyw Je L3

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Frasa L& 31,5 tersusun dari tarkib idhafi yang

menjadi fa’il  karena nomina tersebut pelaku dari
perbuatan yaitu o>, sebagai fa’il , nomina tersebut
terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammabh,
dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad
dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta

berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 11

Judul @ Jx31 g Gouaaidl

No. Halaman : 6

5 LS
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Data/ Terjemahan bl any A3 g paxh HT oo
((dia) wajib mengeluarkan seper empat dari nya seper
sepuluh)

Fa’il PV

Macam Jese Je L

Penanda gramatika

Analisis Klausa z ;5 S fivil mudlari’ menjadi f@’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa - = menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( s» . .2) dan Klausa gz 55 (o
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa oo

No. Kartu : 12 Judul @ ;Jx 31 g gouis Il B LS
No. Halaman : 6

Data/ Terjemahan pooo Sle Lgsdy ado 131
(jika jumlah memenuhi 100 dirham)

Fa’il Leos

Macam sSde o yie Blae yalb pwl aojw Jels

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Frasa Lg 55 tersusun dari tarkib idhafi yang menjadi
fa’il karena nomina tersebut pelaku dari perbuatan yaitu
&, sebagai fa'il , nomina tersebut terinfleksi kasus
nominatif dengan desinen dlammah, dlammah merupakan
desinen kasus nominatif isim mufrad dan frasa tersebut
berbentuk zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar
(laki-laki).

No. Kartu : 13

Judul @ L33ty gy 301 5LS)
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No. Halaman : 7

Data/ Terjemahan Lo yodid co Gw g1 5 e A&l ]
(jika zakat memenuhi sepuluh’)

Fa’il (2 Joawd) S

Macam E0h0 dyde s pwl aoyw Je LS

Penanda gramatika

Analisis Klausa &xJ 5 merupakan fi'il madli mabni fathah
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
mustatir jawazan yang bermahal rafa’nya fa’il atau
menempati tempatnya fa@’il dengan wujud yang boleh
dikira-kirakan dengan _» e

No. Kartu : 14 Judul s L3t g g4y 3 01 3LS)

No. Halaman : 8

Data/ Terjemahan Iyo1 oS xoyy odas 1206 ddo
(siapa yang mempunyai 1206 kilo dan 4 kilo beras)

Fa’il (52 o) Il

Macam DSd o b s pwl xoge Je L3

Penanda gramatika

Analisis Klausa & merupakan fi'il madli mabni fathah
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
mustatir jawazan yang bermahal rafa’nya fa’il atau
menempati tempatnya fa@’il dengan wujud yang boleh
dikira-kirakan dengan 42 ;. o0

No. Kartu : 15 Judul : L3t g g4y 301 5LS)

No. Halaman : 8

Data/ Terjemahan sl za3h O and ax
(wajib baginya mengeluarkan seper sepuluh)

Fa’il P ol
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Macam

Jeso Je L3

Penanda gramatika

Analisis Klausa z ;3 A1 fi’il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa - = menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( s» . .2) dan Klausa gz 55 (i
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa oo

No. Kartu : 16 Judul: 5 5 Lesdl peye 3L
No. Halaman : 8

Data/ Terjemahan Liw JS 45y lxs pain 1 sl de ooy
(wajib bagi pedagang menetapkan dagangan setiap
tahun)

Fa’il PR

Macam Jgso Jelosd

Penanda gramatika

Analisis Klausa p3is &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa 53, menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( s» . .2) dan Klausa aiih
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa o

No. Kartu : 17 Judul @ (s s 11 5 LS
No. Halaman : 9

Data/ Terjemahan bbb dsl o0 Joudl 3LSy JiSe olLaSis

(zakat campuran dengan dua zakat seperti zakat nya laki-

laki satu dengan syarat)
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Fa’il

(Laa yoap) oLASHD

Macam

i paed pwl xage Je LS

Penanda gramatika

Analisis klausa (s3> sendiri merupakan fi'il mudlari’
menyimpan fa’il nya berupa dlamir bariz dan dlamir
tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna
dlamir tatsniah (makna dua (duality) dengan tanda alif
mudzakar ghaib (orang yang dibicarakan tidak ada) .

No. Kartu : 18 Judul @ a1 5 LS
No. Halaman : 9

Data/ Terjemahan s e IS5 S
(laki-laki zakat untuk dirinya sendiri)

Fa’il JB51

Macam JSde dyde yalb pwl xogw Jelsd

Penanda gramatika

dlammah

Analisis Lafazh 5531 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu <, sebagai f@'il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 19 Judul @ jhar 5 LS
No. Halaman : 10

Data/ Terjemahan Olasgy e I g UG
(seperti orang membutuhkan dengan 10 rupiah)

Fa’il (52 Joad) LG

Macam Sdo dyde joas pwl oz Je LS

Penanda gramatika
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Analisis Klausa ;LUixs merupakan fi’il mudlari’ yang
menyimpan dlamir mustatir jawazan. Adapun dlamir
mustatir jawazan tersebut dikira-kirakan berupa ...
oa . dlamir tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dan
berjumlah mufrad (tunggal)

No. Kartu : 20 Judul: jnmar 5Ls)

No. Halaman : 10

Data/ Terjemahan BLSH g iS50
(dia (‘amil ) adalah orang yang sibuk dengan semua
kegiatan zakat)

Fa’il (52 Joas) Jasdas

Macam JSde oyie yueo pwl xogw Jels

Penanda gramatika | -

Analisis Klausa [siio merupakan  fi'il  mudlari’  yang
menyimpan dlamir mustatir jawazan. Adapun dlamir
mustatir jawazan tersebut dikira-kirakan berupa a5
o» . dlamir tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dan
berjumlah mufrad (tunggal)

No. Kartu : 21 Judul @ jma 1 3LS)

No. Halaman : 11
Data/ Terjemahan BLS I §aix iy il
(mereka yang tidak berhaq zakat)

Fa’il (p2 Joad) (ainiig

Macam 2Sde g g pal aoge Je L

Penanda gramatika | -

Analisis klausa Hgf_m_, merupakan fi’il mudlari’ menyimpan

fa’il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama’
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dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut
berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama’
(Jumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak
ada) .

No. Kartu : 22 Judul @ a1 5 LS
No. Halaman : 11

Data/ Terjemahan I BLSH I dLhE | xasY
(tidak sah mengeluarkan zakat dengan)

Fa’il 5LS5 1§ Lhag )

Macam Glae yalb pul aojw Jelb

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Frasa sL<3 11 ¢ Lkt tersusun dari tarkib idhafi yang
menjadi fa’il  karena nomina tersebut pelaku dari
perbuatan yaitu ~., sebagai fa’il , nomina tersebut
terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammabh,
dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad
dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta
berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 23 Judul : s gntl
No. Halaman : 12

Data/ Terjemahan Oadslo Y
(mereka tidak makan)

Fa’il (pa esd) G351

Macam sSde ga> o pwl o xoywe Je L

Penanda gramatika

Analisis

klausa (i s15 merupakan fi’il mudlari’ menyimpan
fa’il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama’

dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut
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berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama’
(Jumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak
ada).

No. Kartu : 24 Judul : sl
No. Halaman : 12
Data/ Terjemahan O3 nY
(mereka tidak minum)
Fa’il (po ed) (3050
Macam sSde goa> jaaw pwl xoywo Je L

Penanda gramatika

Analisis Klausa (,32 2 merupakan fi’il mudlari’ menyimpan
fa’il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama’
dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut
berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna diamir jama’
(jJumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak
ada).

No. Kartu : 25 Judul : pgati
No. Halaman : 12

Data/ Terjemahan boyd droyly Glas) ,4d peb oxo
(puasa bulan ramadhan wajib atas 4 syarat)

Fa’il Loy s4b poo

Macam Sy Blas yalb pwl aoye Jels

Penanda gramatika

Analisis

Frasa (Lax) ,4& aso tersusun daritarkib idhafi yang
menjadi fa’il  karena nomina tersebut pelaku dari
perbuatan yaitu =, sebagai fa’il , nomina tersebut
terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah,

dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad
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dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta

berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 26 Judul : sl
No. Halaman : 12

Data/ Terjemahan S e pilaldl oxods edwY
(islam, maka puasa tidak wajib bagi orang kafir)

Fa’il poiall

Macam sSde oyie yalb pwl aoje Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh &3%)1 menjadi f@’il  karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu o>, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 27 Judul : s gntl
No. Halaman : 13

Data/ Terjemahan pSlaldl yhia s
(maka puasa tidak batal)

Fa’'il PETEARY

Macam sSde oyie yalb pwl aojw Jels

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Lafazh ~3Uat1 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu 1 2, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).
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No. Kartu : 28 Judul @ s genll
No. Halaman : 13
Data/ Terjemahan Lewls Lad JST 15
(jika (dia) makan sesuatu karena lupa)
Fa’il (s o) JSI
Macam JSde oyie yueo pwl xogw Je L

Penanda gramatika

Analisis Klausa Jsi merupakan fi’il madli mabni fathah
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
mustatir jawazan yang bermahal rafa’nya fa’il atau
menempati tempatnya fa@’il dengan wujud yang boleh
dikira-kirakan dengan sa ;.o

No. Kartu : 29 Judul : agati
No. Halaman : 14

Data/ Terjemahan | gosedl s Jolxdls s dluwedly  gasyadl  Lal

P lad!l peade oxad
(orang sakit, bepergian, hamil, perempuan yang menyusui
maka diantara mereka wajib mengganti)

Fa’il REE]

Macam JSde oyie yalb pwl xojw Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh ¢ L3 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu o>, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 30 Judul : pgati
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No. Halaman : 14

Data/ Terjemahan sLaill Ggo dodall Legaile axis
(wajib bagi mereka fidyah bukan mengganti)

Fa’il o3l

Macam S50 dyde yalb pwl aojw Jels

Penanda gramatika

dlammah

Analisis Lafazh i.iair menjadi fz’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu o3, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan).

No. Kartu : 31 Judul : s el
No. Halaman : 14

Data/ Terjemahan | goSe JS LioSwe ubw psbl  xhiday al oL

G0 L

(maka apabila tidak bisa memberi makan orang miskin)
Fa’il (32 sad) ahidu
Macam Sdo o yde joas pwl aoge Je LS

Penanda gramatika

Analisis Klausa ki merupakan fi'il  mudlari’  yang
menyimpan dlamir mustatir jawazan. Adapun dlamir
mustatir jawazan tersebut dikira-kirakan berupa ..o
oa . dlamir tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dan
berjumlah mufrad (tunggal)

No. Kartu : 32 Judul @ gl
No. Halaman : 14

Data/ Terjemahan Bae I>l 1 I p L&D Jdids
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(maka dari itu (dia) butuh istirahat walau hanya sebentar)

Fa’il (42 o) LD
Macam DSde 2o paeds pul g Je LS
Penanda gramatika | -

Analisis Klausa ;Uix> merupakan fi'il  mudlari’ yang
menyimpan dlamir mustatir jawazan. Adapun dlamir
mustatir jawazan tersebut dikira-kirakan berupa a5
o» . dlamir tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dan
berjumlah mufrad (tunggal)

No. Kartu : 33 Judul : agatl
No. Halaman : 15

Data/ Terjemahan | Jsb  psn JS £330 pguay ol sl yaall

L
(orang fakir yang diantara mereka merasa lapar selam
setahun)

Fa’'il T

Macam JSde dyie yalb pwl xogw Jelsd

Penanda gramatika | dlammah

Analisis

Lafazh ¢ 3531 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu ., sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 34

Judul @ gl
No. Halaman : 15

Data/ Terjemahan

eyl g pagl o id lidl asl 5 Iigoy

(dan manusia saling memberikan kasih sayang diantara
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orang miskin dan orang kaya)

Fa’il

G L5

Macam

2Sdo vyh0 yalb pwl zoyw Je L3

Penanda gramatika

dlammah

Analisis Lafazh (51 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu o>1 5, sebagai fa'il ,
nomina tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan
desinen dlammah, dlammah merupakan desinen kasus
nominatif isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk
zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 35 Judul : x= 1
No. Halaman : 15

Data/ Terjemahan | s oY 4SSl dSe I Gaisdn s LbeVl jaxy

I Lag s
(sebagian orang kaya pergi menuju makkah mukarramah
untuk menunaikan fadhu haji)

Fa’il (po b)) H3hs 1o

Macam JSde gax> goed pwl xogo Je L

Penanda gramatika

Analisis

klausa (35 i merupakan fi'il mudlari’ menyimpan
fa’il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama’
dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut
berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama’
(jJumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak
ada).

No. Kartu : 36

Judul @ z= 1
No. Halaman : 15

Data/ Terjemahan

‘S gL
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(nabi bersabda)

Fa’il ey
Macam JSde oyie yalb pwl aojgw Jels
Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh ‘.51 menjadi f@’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu JL3, sebagai fa@’i/ , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 37 Judul g1 ey s
No. Halaman : 15

Data/ Terjemahan Y [ SN - S S U AP 0t
(kamu membeli tiket kapal)

Fa’il (00T joies)  (,0h0

Macam DSd o b s pwl xoge Je L3

Penanda gramatika | -

Analisis Klausa s ,5ias5  merupakan fi'il  mudlari’ yang
menyimpan dlamir mustatir wujuban yang tidak boleh
dinampakkan atau wajib disembunyikan pada klausa
tersebut. Adapun dlamir musatir wujuban tersebut wajib
dikira-kirakan berupa c. s

No. Kartu : 38 Judul @ 5 ;=L e 35ad! dan S
No. Halaman : 17

Data/ Terjemahan bl o8y gaxdl 451y
(dan niatlah jama’ diwaktu dhuhur)

Fa’il (0ol o) o5l

Macam DSd 0 pde s pwl xoge Je L3
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Penanda gramatika

Analisis Klausa ,51 fi’il amar yang mabni sukun dan fa’il nya
adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi
dengan kira-kira bentuk aslinya adalah &1 . dan dlamir
ini tidak boleh dinampakkan pada klausa ,51. jika
diucapkan &1 s+, maka klausa &51 (yang terletak
setelah fi’il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid
atau penguat dlamir mustatir dari fi il amar 55!

No. Kartu : 39 Judul @ 5 s L1 e 3aldl LS
No. Halaman : 17

Data/ Terjemahan Loy5 s lwodwolsdl e luwll gx 34
(seperti contoh pada jam 5 sore berwudhulah)

Fa’il (ool sen) Logs

Macam JSde oyie yueo pwl xogw Jels

Penanda gramatika

Analisis

Klausa Ls35 fi’il amar yang mabni sukun dan fa’il nya
adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi
dengan kira-kira bentuk aslinya adalah 551 . dan dlamir
ini tidak boleh dinampakkan pada klausa uﬁ_, jika
diucapkan &1 L35, maka klausa &51  (yang terletak
setelah fi’il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid

atau penguat dlamir mustatir dari fi il amar L.AH

No. Kartu : 40

Judul : 5,5 L1 e s3baldl S

No. Halaman : 17

Data/ Terjemahan

=0 sodiog (e gano axdly yehll o
(sholatlah dhuhur dan ‘asyar jama’ dan digashar)

Fa’il

) o

(o]
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Macam

DSde 290 yaed pwl a0 Je L3

Penanda gramatika

Analisis Klausa 1. fi'il amar yang mabni sukun dan fa'il nya
adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi
dengan Kira-kira bentuk aslinya adalah &5 . dan dlamir
ini tidak boleh dinampakkan pada klausa & . . jika
diucapkan @51 . , maka klausa =51 (yang terletak
setelah fi’il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid
atau penguat dlamir mustatir dari fi il amar .o

No. Kartu : 41 Judul s 5,501 e s3adl S
No. Halaman : 17

Data/ Terjemahan Lo lwgxs i) dId waoy
(setelah itu tungggulah selama satu jam)

Fa’il (00T b)) i

Macam Sdo dyde s pwl aoge Je LS

Penanda gramatika

Analisis

Klausa 31551 fi’il amar yang mabni sukun dan fa’il nya
adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi
dengan kira-kira bentuk aslinya adalah &5 . dan dlamir
ini tidak boleh dinampakkan pada klausa < 31551 . jika
a5 (yang
terletak setelah fi’il amar tersebut) itu berfungsi sebagai

diucapkan &1 , maka klausa &1

taukid atau penguat dlamir mustatir dari fi’il amar

SVI’:‘ °.!

No. Kartu : 42

Judul @ 50> I Jgos !
No. Halaman : 17

Data/ Terjemahan

x>l dyo I g_})l_xj‘ adwog 15L3
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(maka ketika kapal sampai di jeddah)

Fa’il

53 Lo

Macam

S0 Sy yalb awl xoyw Jeld

Penanda gramatika

dlammah

Analisis Lafazh § 31531 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu <-4, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan).

No. Kartu : 43 Judul @ 50> I Jgos !

No. Halaman : 17

Data/ Terjemahan Il o len Il
(dan penanya bertanya )

Fa’il J0 L

Macam JSde oyie yalb pwl xojw Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh J 5L menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu J L., sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 44 Judul @ 5 yax Iy af j>Y I
No. Halaman : 18

Data/ Terjemahan Bu> 5yolie &350 130
(jika kamu ingin jeddah)

Fa’il (o1 ycas) &350
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Macam

DSde 090y pwl xogw Je LB

Penanda gramatika

Analisis Klausa &331 merupakan fi’il madli mabni sukun
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
muttashil yang bermahal rafa’nya fa’il atau menempati
tempatnya fa il dengan ditandai dengan ta yang ada pada
klausa &351 dan klausa tersebut mempunyai makna
dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki)
mukhatab (orang yang diajak bicara).

No. Kartu : 45 Judul @ 5 ;ax Ly Al y>Y I
No. Halaman : 18

Data/ Terjemahan sl oy 1ol Gad5y
(dan kamu pakailah sarung dan selendang )

Fa’il (001 yaab) Qs

Macam JSde oyie o pwl xogw Jels

Penanda gramatika

Analisis Klausa (o5 sendiri menyimpan dlamir mustatir yang
tidak boleh dinampakkan atau wajib disembunyikan pada
klausa tersebut. Adapun dlamir mustatir wujuban
tersebut wajib dikira-kirakan berupa .1

No. Kartu : 46 Judul @ 5 yaxJLy al Y
No. Halaman : 18

Data/ Terjemahan Lewdo jualiis

(maka berpakaianlah dengan pakaiannya sendiri)
Fa’il (00T saas) ol
Macam E0% 0 dyde yuad pwl aoye Jeld

Penanda gramatika
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Analisis Klausa .55 sendiri menyimpan dlamir mustatir yang
tidak boleh dinampakkan atau wajib disembunyikan pada
klausa tersebut. Adapun dlamir mustatir wujuban
tersebut wajib dikira-kirakan berupa ci

No. Kartu : 47 Judul s Gt g g ey S
No. Halaman : 19

Data/ Terjemahan Boaltl Ecaasl 13
(jika kamu telah menyelesaikan shalat)

Fa’il (00T yab) Eoasl

Macam 2SS dde jaed pwl o Je LS

Penanda gramatika

Analisis Klausa &sa5i merupakan fi'il madli mabni  sukun
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
muttashil yang bermahal rafa’nya fa’il atau menempati
tempatnya fa il dengan ditandai dengan ta yang ada pada
klausa &s.31 dan klausa tersebut mempunyai makna
dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki)
mukhatab (orang yang diajak bicara).

No. Kartu : 48 Judul : 1 gt 4 ey S
No. Halaman : 19

Data/ Terjemahan Gl gl s LS el 55 51 ama
(wajib mengintip dipertengahan thawarf)

Fa’il el )5 G

Macam Jobo Jelsb

Penanda gramatika

Analisis

Klausa ¢ | 3.5 &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal

karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
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Kklausa 1 ;5 menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( &51 o as) dan Klausa ¢ 135 (1
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku

dari Klausa o

No. Kartu : 49 Judul : Gt gt ey S
No. Halaman : 19
Data/ Terjemahan Leod s Jyas
(dan engkau palingkan badanmu mengarah ke ka’bah)
Fa’il Js55
Macam 2Sde oode paed pal aoge Je LS

Penanda gramatika

Analisis Klausa J3%5 merupakan klausa yang menyimpan Fa'il
ism dlamir mufrad mudzakar karena klausa tersebut
berupa fi’il mudzari’ yang menunjukkan makna dlamir
mufrad mudzakar mukhatab.

No. Kartu : 50 Judul : 1 gt 4 ey S
No. Halaman : 19

Data/ Terjemahan Glgh )l L GoiixS) Jog
(dan shalatlah dua raka’at sunah thawaf)

Fa’il (oSl aen) Jo

Macam DSd 0 b s pwl xoge Je L3

Penanda gramatika

Analisis

Klausa 1% fi'il amar yang mabni sukun dan f@’il nya
adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi
dengan kira-kira bentuk aslinya adalah 51 . dan dlamir
ini tidak boleh dinampakkan pada klausa @ J. . jika
Jwo , maka klausa &1

diucapkan &5i (yang terletak
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setelah fi’il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid

atau penguat dlamir mustatir dari /i il amar .o

No. Kartu : 51 Judul : Gt g g1 s
No. Halaman : 19
Data/ Terjemahan Lrwae ! G gh3 1 a3
(kemudian keluarlah dari masjid)
Fa’il (0ol o) gh>i
Macam SSde dyde s pwl Je b

Penanda gramatika

Analisis Klausa 3331 fi’il amar yang mabni sukun dan fa’il nya
adalah berupa dlamir (kata ganti) yang wajib tersembunyi
dengan kira-kira bentuk aslinya adalah 51 . dan dlamir
ini tidak boleh dinampakkan pada klausa 3331 . jika
diucapkan &1 331, maka klausa &51  (yang terletak
setelah fi’il amar tersebut) itu berfungsi sebagai taukid
atau penguat dlamir mustatir dari fi il amar 3 51

No. Kartu : 52 Judul @ =t s
No. Halaman : 20

Data/ Terjemahan Liall oly g 8555 13
(jika kamu keluar dari pintu shafa)

Fa’il (00T aeb) >33

Macam Sdo o yde joas pwl oz Je LS

Penanda gramatika

Analisis

Klausa &5,5 merupakan fi'il madli mabni sukun
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
muttashil yang bermahal rafa’nya fa’il atau menempati
tempatnya fa il dengan ditandai dengan ta yang ada pada
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klausa &5, dan Klausa tersebut mempunyai makna
dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki)
mukhatab (orang yang diajak bicara).

No. Kartu : 53 Judul @ i, 515 5,0 3 sl
No. Halaman : 21

Data/ Terjemahan | dooi o1 G L5l 5 ae Joaxs 1 ooyl 13

Wi e

(jika kamu ingin melakukan umrah yang kedua kalinya
untuk ibu kamu atau bapak kamu contohnya)

Fa’il Jaxs (i

Macam Jgso Jels

Penanda gramatika

Analisis Klausa Jax5 &1 fi'il mudlari’ menjadi fa@’il  muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa J.<3 menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( &1, es) dan klausa Jass i
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa =5

No. Kartu : 54 Judul : . 515 5,0 3 sl
No. Halaman : 21

Data/ Terjemahan Bu> b Adrd Las
(sebagaimana yang kamu kerjakan di Jeddah)

Fa’il (G051 aeo) ol

Macam Sdo dyde joas pwl aoge Je LS

Penanda gramatika

Analisis

Klausa &dx’s merupakan fi'il madli mabni sukun

Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
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muttashil yang bermahal rafa’nya fa’il atau menempati
tempatnya fa il dengan ditandai dengan ta yang ada pada
klausa &ix3 dan klausa tersebut mempunyai makna
dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki)

mukhatab (orang yang diajak bicara).

No. Kartu : 55 Judul : 515 5,0 5 yax ]l
No. Halaman : 21
Data/ Terjemahan Lisle Li>)d LasS
(sebagaimana yang kita bahas sebelumnya)
Fa’il (2o poaw) LS
Macam 2SS dpde paed pwl aage Je LS

Penanda gramatika

Analisis Klausa 5535 merupakan fi’il madli mabni sukun
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
muttashil yang bermahal rafa’nya fa’il atau menempati
tempatnya fa’il dengan ditandai dengan nun yang ada
pada klausa Li> s dan klausa tersebut mempunyai
makna dlamir (kata ganti) mutakallim (orang yang
berbicara) ma 'al ghair (dengan yang lainnya).

No. Kartu : 56 Judul : gL af >y
No. Halaman : 21

Data/ Terjemahan b aeadl Jae oo S0ghsl A
(kamu sudah menyelesaikan kegiatan umrah)

Fa’il (ool ) &oghs)

Macam DSdo dyde joas pwl oz Je LS

Penanda gramatika

Analisis

Klausa &ogi51 merupakan fi'il madli mabni sukun

Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
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muttashil yang bermahal rafa’nya fa’il atau menempati
tempatnya fa il dengan ditandai dengan ta yang ada pada
klausa &g 51 dan klausa tersebut mempunyai makna
dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki)

mukhatab (orang yang diajak bicara).

No. Kartu : 57 Judul : z= L st 4>Y
No. Halaman : 22

Data/ Terjemahan | Liouedl 1 G3hmdn ,axd!l ady gxs Jod

8 o]l 08 by loyd by aiadl

((para jama’ah haji) pergi menuju kota madinah untuk
mengunjungi makam nabi SAW)

Fa’il (0ol ) G308 10

Macam pdlw ySde ge> joas pwl aogo Je L

Penanda gramatika

Analisis klausa (35 i merupakan fi’il mudlari’ menyimpan
fa’il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama’
dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut
berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama’
(jJumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak
ada).

No. Kartu : 58 Judul : gL af Y
No. Halaman : 22

Data/ Terjemahan Iaxxl 5 yed o Golidl R0 s> 5L
(maka jika dating hari ke delapan dari bukan dzilhijjah)

Fa’il G LAl aas

Macam JSde o yie Blae yalb pwl aojw Jelsd

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Frasa (l31 &35 tersusun dari tarkib idhafi yang
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menjadi fa’il  karena nomina tersebut pelaku dari

perbuatan yaitu - l>, sebagai fa’il , nomina tersebut
terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammah,
dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad
dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta

berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 59 Judul : gL af 4>y
No. Halaman : 23

Data/ Terjemahan | s> oo alxdl  4od)  opiedl %o dxog

pladl iy (=l

(dan setelah shalat maghrib (hari kesepuluh dari bulan
dzilhijjah) imam mengosongkan tempat)

Fa’il ploy |

Macam JSde oyie yalb pwl xojyw Jels

Penanda gramatika

dlammah

Analisis Lafazh sL>Y1 menjadi fz’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu 4. s, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 60 Judul : gL ol J>Y
No. Halaman : 23

Data/ Terjemahan oo Ladl sy Yo a5 1 dd Jxas
(maka kenakanlah pakaian dengan pakaian biasa)

Fa’il o5 &l

Macam Jobso Jeols

Penanda gramatika
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Analisis Klausa oo5 &1 fi'il mudlari’ menjadi fa@’il - muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan auruf i
Kklausa 4o 5 menjadi fi'il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( &7 ) dan Klausa gods
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa J_

No. Kartu : 61 Judul : a= L st 4>Y
No. Halaman : 23

Data/ Terjemahan d5udy I Boexd ) Shwdl Lads al
(kemudian memaksudkan kamu pergi untuk berkunjung ke
Negara kamu)

Fa’il (01 o) ass

Macam 2Sde dde jaed pwl aage Je LS

Penanda gramatika

Analisis Klausa 1235 menyimpan dlamir mustatir yang tidak
boleh dinampakkan atau wajib disembunyikan pada
klausa tersebut. Adapun dlamir mustatir tersebut wajib
dikira-kirakan berupa «.si

No. Kartu : 62 Judul : (wast j3) axdl GLsS,i
No. Halaman : 24

Data/ Terjemahan ;oo LI IS0 o ol al oY
(ihram, laki-laki mengenakan dua pakaian)

Fa’il FESET

Macam JSde oyie yalb pwl xojw Jels

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Lafazh 531 menjadi fa’il karena nomina tersebut

pelaku dari perbuatan yaitu ., sebagai fa’il , nomina
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tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 63 Judul : ey T a2l olast
No. Halaman : 24

Data/ Terjemahan i Y Axl xay
(haji tidak sah kecuali mengerjakannya)

Fa’il FEy

Macam JSde oyie yalb pwl a2y Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh %11 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu ~., sebagai fa’i/ , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 64 Judul : iews pl oY1 o paxs s
No. Halaman : 26

Data/ Terjemahan glo cual aSwo JS [aro
(memberikan setiap orang miskin setengah gantang)

Fa'il (32 saed) (his

Macam JSde oyie yueo pwl xogw Je L

Penanda gramatika

Analisis

klausa ;x5 sendiri merupakan fi'il mudlari’

menyimpan fa’il nya berupa dlamir mustatir jawazan
yang boleh dikira-kirakan berwujud 4> .o dlamir

tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna
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dlamir mufrad mudzakar ghaib .

No. Kartu : 65 Judul @ dxwss al oY1 oo poxs s
No. Halaman : 26

Data/ Terjemahan pood ! o J53 oo Lol g
(dan barang siapa yang membunuh hewan buruan yang
haram dibunuh)

Fa’il (32 san) J53

Macam 2SS dde jaed pwl aage Je LS

Penanda gramatika

Analisis Klausa 15 merupakan fi'il madli mabni sukun
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
mustatir jawazan yang bermahal rafa’nya fa’il atau
menempati tempatnya fa@’il dengan wujud yang boleh
dikira-kirakan dengan ,» ,.a» Yang mempunyai
makna dlamir mufrad mudzakar ghaib.

No. Kartu : 66 Judul ;g
No. Halaman : 28

Data/ Terjemahan S0 dwaky ploy ]l ald Lgie syhas
((murid) membeli pensil (pen cecek) 5 sen)

Fa’il (92 sed) 5D

Macam Sdo o yde joas pwl aoge Je LS

Penanda gramatika

Analisis

klausa s, 55 sendiri  merupakan fi'il  mudlari’

menyimpan fa’il nya berupa dlamir mustatir jawazan
yang boleh dikira-kirakan berwujud 4> . dlamir
tersebut berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna

dlamir mufrad mudzakar ghaib .
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No. Kartu : 67 Judul s gt
No. Halaman : 28
Data/ Terjemahan oL duwesy 450350
(saya telah membeli pensil 5 sen)
Fa’il (LT ) &0k
Macam DSde 2o paeds puwl 2o Je LS

Penanda gramatika

Analisis Klausa & 3551 merupakan fi'il madli mabni sukun
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
muttashil yang bermahal rafa’nya fa’il atau menempati
tempatnya fa il dengan ditandai dengan ta yang ada pada
klausa & 551 dan klausa tersebut mempunyai makna
dlamir (kata ganti) mutakallim wajdah (orang yang
berbicara tunggal)

No. Kartu : 68 Judul : Jsidl g LY by
No. Halaman : 29

Data/ Terjemahan JSy Jeaidly ol o 2ol wisd
(jual beli sah dengan ijab dan menerima atas sesuatu)

Fa'il PRGWT

Macam JSde oyie yalb pwl xojyw Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh 25531 menjadi fa’il karena nomina tersebut

pelaku dari perbuatan yaitu ._i<5_, sebagai f@’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).
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No. Kartu : 69 Judul : Jswidl g OLaY 1 by
No. Halaman : 29

Data/ Terjemahan | & Lb Lsa Lo paeai) o HEE e

o]l dbw | g

(dan dari itu kegiatan jual-beli sah ketika saling memberi
dengan perantara perangko)

Fa’il oo |

Macam JSde oyie yalb pwl a2y Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh %531 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu ~., sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 70 Judul @ g 31 as>
No. Halaman : 30

Data/ Terjemahan Sl x )l Gl
(ulama’ bersepakat)

Fa’il § Lol =l

Macam PSS ger palb pwl aoje Jeld

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh :Lalx 1 menjadi f@’il karena nomina tersebut

pelaku dari perbuatan yaitu .51, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
jama’ taktsir (banyak) dan lafazh tersebut berbentuk

zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).
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No. Kartu : 71 Judul @ g 31 as>
No. Halaman : 30
Data/ Terjemahan gl GiSas 1 oL e oy
(wajib bagi pedagang untuk menjauhkannya dari tipuan)
Fa'il NEECERNY
Macam Jgso Jels

Penanda gramatika

Analisis Klausa cusss &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan Auruf i
Klausa > menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( s» ,.e2) dan Klausa cosss i
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa'il atau pelaku
dari klausa o

No. Kartu : 72 Judul : 5 a1
No. Halaman : 30

Data/ Terjemahan Clwydo 1 Bl ceds S olasY I gaay b
(ketika saat murid pergi ke sekolahnya)

Fa’il LG

Macam JSde oyhe yalb pwl aojw Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh .5 31 menjadi fa@’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu . i, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 73 Judul : 5 a1
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No. Halaman : 30

Data/ Terjemahan Seiidl axse W30 41 wdg
(dan dia lupa mengambil uang)

Fa’il B 4l

Macam Joso Je LS

Penanda gramatika

Analisis Klausa is15 &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
klausa is1., menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( o» .es) dan Klausa x5 §f
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari Klausa .

No. Kartu : 74 Judul @ 5 a1
No. Halaman : 30

Data/ Terjemahan Godax 8 Lo oo Ol au
(dia ingin membeli sesuatu semisal nuku tulis)

Fa’il G Gl

Macam Jgso Jels

Penanda gramatika

Analisis Klausa s ias ST fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan Auruf i
Klausa s s menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir (  s» o es) dan Klausa s
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa .,

No. Kartu : 75 Judul : 5 a1

No. Halaman : 30
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Data/ Terjemahan OLGw dwes 4doe) oo SdSCan s
(maka gugurlah dari temannya 5 sen)

Fa’il (s o) G

Macam 2Sde dyde sues pal aage Je L

Penanda gramatika | -

Analisis Klausa ZiJiius merupakan fi’il mudlari’ menyimpan fa il
nya berupa dlamir mustatir jawazan yang boleh dikira-
Kirakan berwujud 4. dlamir tersebut berjenis mudzakar
(laki-laki) dengan makna dlamir mufrad mudzakar
ghaib.

No. Kartu : 76 Judul @ 5 ;511
No. Halaman : 31

Data/ Terjemahan Woisl Lo Jde 350 1 podiciedl e oo
(dia wajib mengembalikan seperti apa yang dia pinjam
bagi peminjam)

Fa’il 355 4T

Macam Jgso Jelosd

Penanda gramatika

Analisis

Klausa 34> &1 fi’il mudlari’ menjadi f@’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa 335 menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( ,» _as) danklausa 35> &1 yang
ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku dari

Klausa o

No. Kartu : 77

Judul : 5, 531
No. Halaman : 31

Data/ Terjemahan

Sl sade 355 0T e o
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(dia wajib mengembalikan darinya 10 sen)

Fa’il

32 ¢

Macam

Jeso Je L3

Penanda gramatika

Analisis Klausa 335 &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il  muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa 335 menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( ,» _ao) dan klausa 35> &1 yang
ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’i/ atau pelaku dari
Klausa o

No. Kartu : 78 Judul : L,
No. Halaman : 31

Data/ Terjemahan Loyl s &5
(kamu mengetahui makna riba)

Fa’il (ool ) &,e

Macam JSde oyie o pwl xogw Jels

Penanda gramatika

Analisis

Klausa &lshc merupakan fi'il madli mabni  sukun
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
muttashil yang bermahal rafa’nya fa’il atau menempati
tempatnya fa il dengan ditandai dengan ta yang ada pada
klausa &5« dan klausa tersebut mempunyai makna
dlamir (kata ganti) mufrad (tunggal) mudzakar (laki-laki)

mukhatab (orang yang diajak bicara).

No. Kartu : 79

Judul : i 1
No. Halaman : 32

Data/ Terjemahan

M‘HM‘MY}
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(dan benda yang dimiliki tidak dapat dihibahkan)

Fa’il S

Macam JSde oyie yalb pwl aojgw Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh 2031 menjadi f@’il  karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu ..~ sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 80 Judul : a0
No. Halaman : 32

Data/ Terjemahan Lessd 2230 Ol ol o] xay al
(belum sah terhadap penerima hibah  untuk
mengembalikannya)

Fa’il 220 o

Macam Jgso Jelosd

Penanda gramatika

Analisis

Klausa z>35 &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa <>, menjadi fi’il yang menyimpan fa'il nya
dlamir mustatir ( 4» . .0) dan Klausa z>3o ¢
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa x.

No. Kartu : 81

Judul : a3y daall 5 gl aSs

No. Halaman : 33

Data/ Terjemahan

SRS SIEE IR

173



(dapatkan lah kalian kebaikan)

Fa’il

Macam

plu pSde gar a0 pwl xogwe Je L3

Penanda gramatika

Analisis klausa 1 33055 merupakan fi'il mudlari’ menyimpan
fa’il nya berupa dlamir bariz yang bermakna jama’
dengan ditandai dengan wawu dan dlamir tersebut
berjenis mudzakar (laki-laki) dengan makna dlamir jama’
(jJumlah banyak) mudzakar ghaib (yang dibicarakan tidak
ada).

No. Kartu : 82 Judul : i3Ls, 01
No. Halaman : 33

Data/ Terjemahan [EUNERN
(murid menginginkan)

Fa’il Lol

Macam JSde oyie yalb pwl xojw Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh 1.5 menjadi f@’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu »1 1, sebagai f@’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 83 Judul @ iS4 1
No. Halaman : 33

Data/ Terjemahan Lead]l andn o1 gadafus S
(maka dia tidak bisa perdi ke sana)

Fa’il Qb i ol
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Macam

Jeso Je L3

Penanda gramatika

Analisis Klausa o 3o &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa o i menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( s» ,...5) dan Klausa o is 4
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa godaicws

No. Kartu : 84 Judul : LS4 1
No. Halaman : 33

Data/ Terjemahan U | I R O
(maka (dia) membayar nya dengan uang)

Fa’il (92 Joad) 294

Macam JSde oyie yueo pwl xogw Jeld

Penanda gramatika

Analisis klausa 5.5 merupakan fi’il mudlari’ menyimpan fa’il
nya berupa dlamir mustatir jawazan yang boleh dikira-
kirakan berwujud . dlamir tersebut berjenis mudzakar
(laki-laki) dengan makna dlamir (kata ganti) mufrad
(tunggal) mudzakar (laki-laki) ghaib (tidak ada atau
tidak hadir)

No. Kartu : 85 Judul : i3Ls 41
No. Halaman : 34

Data/ Terjemahan Ol oYl JSaeldl ddiay ol
(orang yang mewakilkan punya hak atas barang)

Fa’il NEyTa)

Macam JSde oyie yalb pwl xojw Jels
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Penanda gramatika | dlammah

Analisis Klausa J<3%31 menjadi f@’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu <., sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan klausa tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 86 Judul : i, Le !
No. Halaman : 37

Data/ Terjemahan Linaxdl Ladlheldl olis Iy sl
(seorang anak melihat buku muthala’ah yang baru)

Fa’il s

Macam JSde oyie yalb pwl xojw Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh 13, menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu si ,, sebagai fa’i/ , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 87 Judul : a5 401
No. Halaman : 38

Data/ Terjemahan 45900 4SS Hyhs
(maka murid meninggalkan  buku-bukunya serta
peralatannya)

Fa’il U35

Macam 2Sde v pd0 paes pwl a2y Je LS

Penanda gramatika
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Analisis Klausa 35 merupakan fi'il madli mabni fathah
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
mustatir jawazan yang bermahal rafa’nya fa’il atau
menempati tempatnya fa’il dengan wujud yang boleh
dikira-kirakan dengan sa ;o

No. Kartu : 88 Judul : ceax i
No. Halaman : 39

Data/ Terjemahan | do o) oliS osiadl e oSGl jaxs izl

Loy dedl 3
(sebagian murid mengambil tanpa ijin kitab temannya di
sekolah)

Fa’il Lo jaxs

Macam Glae yalb pul aojw Jelb

Penanda gramatika | dlammah

Analisis

Frasa 1o o9 J1 (jaxo tersusun dari tarkib idhafi yang
menjadi fa’il  karena nomina tersebut pelaku dari
perbuatan yaitu isi, sebagai fa’il , nomina tersebut
terinfleksi kasus nominatif dengan desinen dlammabh,
dlammah merupakan desinen kasus nominatif isim mufrad
dan frasa tersebut berbentuk zhahir (kelihatan) serta

berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 89

Judul : ceas i

No. Halaman : 39

Data/ Terjemahan

LUy ] 3530 41 Lid cwd oo e o
Y o Sl WBe de yu ]l
(wajib bagi siapa saja yang meminjam sesuatu tanpa ijin

mengembalikan kepada pemilik secepat mungkin)

Fa’il

0352 &l
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Macam

Jeso Je L3

Penanda gramatika

Analisis Klausa 3335 &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa s, menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( ,» . a2) dan klausa 5355 i
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa oo

No. Kartu : 90 Judul : cuas i
No. Halaman : 39

Data/ Terjemahan | .1  dogaiedl  goxdl o0 dwlaldl 1,y

S Ladl

(dan orang yang ghosob bersih dari dosa dengan
mengembalikan barang tersebut kepada yang punya)

Fa’il So )|

Macam JSde >yie yalb pwl xojw Jeld

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Lafazh S Ls 31 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu i ,._, sebagai f@’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 91

Judul : 101 4= 1
No. Halaman : 40

Data/ Terjemahan

Jé’u_,oa_l_x_ N ) W jL_J_}Ju_Uo Lo 3

(maka tatkala Farid menuntut deadline itu dari
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Muhammad)
Fa’il 1,0
Macam JSde oyie yalb pwl aojgw Jels
Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh 15,5 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu b, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 92 Judul @ 431 4= 31
No. Halaman : 41

Data/ Terjemahan bodis oo dweas e duwei A0l ax 1 jex s
(dan legeran mengijinkan untuk 5 rupiah untuk 5 rupiah
dari 10 rupiah)

Fa’il 131 35

Macam S50 Syde yalb pwl aojw Jels

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Lafazh iJ1 y»31 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu j .3, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir

(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan).

No. Kartu : 93

Judul @ (Juwog)  a
No. Halaman : 41

i1 4>

Data/ Terjemahan

A—“’JUHM J‘JT

(murid ingin ke sekolah)
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Fa'il el

Macam JSde oyie yalb pwl aojyw Jels

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh i..J5 menjadi f@’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu 1,1, sebagai f@’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu :94 Judul @ (o) woy It A1 4>
No. Halaman : 42

Data/ Terjemahan sLoeY T a1 U35 awd
(laki-laki pergi ke salah satu orang kaya)

Fa’il J5)

Macam JSde oyie yalb pwl xojw Jels

Penanda gramatika

Analisis Lafazh 5, menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu <. 3, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 95 Judul : (ol j34S) S yadl
No. Halaman : 43

Data/ Terjemahan Lol g dols 5 s
(setiap murid membayar dari para murid)

Fa’il 1y JS

Macam Glae yalb pwl aojw Jelb
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Penanda gramatika

dlammah

Analisis Frasa .»13 s tersusun dari tarkib idhafi yang menjadi
fa’il karena nomina tersebut pelaku dari perbuatan yaitu
&5, sebagai fa’il , nomina tersebut terinfleksi kasus
nominatif dengan desinen dlammah, dlammah merupakan
desinen kasus nominatif isim mufrad dan frasa tersebut
berbentuk zhahir (kelihatan) serta berjenis mudzakar
(laki-laki).

No. Kartu : 96 Judul : ;a1
No. Halaman : 45

Data/ Terjemahan Ol 3 B3 b1 gm ) ey
(san tidak boleh kepada penggadai untuk melakukan
upaya dalam penggadaian )

Fa’il Ghass Ol

Macam Jgso Jelosd

Penanda gramatika

Analisis

Klausa &'’ &1 fi'il mudlari’ menjadi fa'il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan Auruf i
Kklausa & a3, menjadi fi'il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( s» ) dan klausa Ginis i
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku

dari klausa 3 ¢

No. Kartu : 97

Judul : eyt
No. Halaman : 45

Data/ Terjemahan

Osp ol i G ) e
(dan dia boleh memanfaatkan penggadaian)

Fa’il

.r.;.-"o‘
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Macam

Jeso Je L3

Penanda gramatika

Analisis Klausa x5 &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa <55 menjadi fi’il yang menyimpan fa’il nya
dlamir mustatir ( s» . as) dan Klausa za55s ¢
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku
dari klausa 3 ¢x

No. Kartu : 98 Judul : ¢ 501
No. Halaman : 45

Data/ Terjemahan LiwSgds! 3 53Ladl 4y o> LS
(sebagaimana adat yang berjalan di Indonesia)

Fa’il 53 Lal

Macam E0h0 dyde yalb pwl aojw Jelsd

Penanda gramatika | dlammah

Analisis Lafazh §31=31 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu « ,~, sebagai fa’i/ , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir
(kelihatan) serta berjenis muannats (perempuan).

No. Kartu : 99 Judul : G54 31
No. Halaman : 46

Data/ Terjemahan O e 1A &y
(saya berhenti/ berjalan seperti ini dihadapan fulan)

Fa’il (LT sad) &lis

Macam DSd v pde s pwl xoge Je L3
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Penanda gramatika

Analisis

Klausa &3 merupakan fi’il madli mabni sukun
Sementara fa’il dari fi’il madli tersebut berupa dlamir
muttashil yang bermahal rafa’nya fa’il atau menempati
tempatnya fa il dengan ditandai dengan ta yang ada pada
klausa &:s dan klausa tersebut mempunyai makna
dlamir (kata ganti) mutakallim wajkdah (orang yang

berbicara tunggal)

No. Kartu : 100

Judul ; )
No. Halaman : 47

Data/ Terjemahan Busl g dhw G ebdl oo

(maka pengumuman itu tidak perlu hingga setahun penuh)
Fa’il TR
Macam sSde o ie yalb pwl aojw Jels

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Lafazh 5,351 menjadi fa’il karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu o>, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 101

Judul : 411
No. Halaman : 47

Data/ Terjemahan Leas Gl oday a3
(terkadang mengalahkannya sangkaan didalamnya)

Fa’il b

Macam JSde oyie yalb pwl aojw Jels

Penanda gramatika

dlammah

183



Analisis

Lafazh (JaJ1 menjadi f@’il  karena nomina tersebut
pelaku dari perbuatan yaitu s, sebagai fa’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 102

Judul ;: i1

No. Halaman : 47

Data/ Terjemahan LeSdadin 41 4l jex
(dia boleh memilikinya)

Fa'il LS iasin o

Macam Joso Je Lo

Penanda gramatika

Analisis

Klausa Lgiass &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il

karena klausa tersebut ditakwili
LeS oy menjadi fi'il yang
menyimpan fa’il nya dlamir mustatir ( s» .») dan

muawwal mashdar

dengan huruf ;1 .klausa

klausa Lgsiass (1 yang ditakwil mashdar itu yang

menjadi fa’il atau pelaku dari klausa j ¢

No. Kartu : 103

Judul @ i 0411
No. Halaman : 47

Data/ Terjemahan Lold (pae Yoy olol
(rasa sakit yang melanda seorang laki-laki)

Fa’il (05 =0

Macam JSde oyie yalb pwl aojw Jels

Penanda gramatika

dlammah

Analisis

Lafazh (5,% menjadi fa’il karena nomina tersebut
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pelaku dari perbuatan yaitu o L1, sebagai f@’il , nomina
tersebut terinfleksi kasus nominatif dengan desinen
dlammah, dlammah merupakan desinen kasus nominatif
isim mufrad dan lafazh tersebut berbentuk zhahir

(kelihatan) serta berjenis mudzakar (laki-laki).

No. Kartu : 104

Judul : s
No. Halaman : 48

Data/ Terjemahan b Losn O Aoy
(dia ingin berwasiat didalamnya)

Fa’il o Ol

Macam Jgso Jelos

Penanda gramatika

Analisis

Klausa o3y &1 fi'il mudlari’ menjadi fa’il muawwal
karena klausa tersebut ditakwili mashdar dengan suruf i
Kklausa  _os menjadi fi’il yang menyimpan fa'il nya
dlamir mustatir ( s» . .5) dan kKlausa o3l ¢
yang ditakwil mashdar itu yang menjadi fa’il atau pelaku

dari klausa «_
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Lembar Rekapitulasi

a. Berdasarkan Macam Fa’il Dalam Kitab Figih Wadhih Juz 2 Karya Mahmud
Yunus
No | Fa'’il (agent) No.Kartu Data | Jumlah
1. Fa’il  shorih | Fa’il ism | Fa’il  mufrod | Fa'il 1, 2,7 30 42, | 7
(explicit agent) | zhahir (singular muannats | 92, 98
(apparent agent) (feminime
noun agent) agent)
Fa’il 18, 26, 27, 29, | 25
mudzakkar | 33, 34, 36, 43,
(masculine | 59, 62, 63, 68,
agent) 69, 72, 79, 82,
85, 86, 90, 91,
93, 94, 100,
101, 103,
Fa’il tatsniah | Fa'il - -
(duality agent) | muannats
(feminime
agent)
Fa’il - -
mudzakkar
(masculine
agent)
Fa’il  jama’ | Fa’'il - -
(plural agent) | muannats
(feminime
agent)
Fa’il 5 1
mudzakkar
(masculine
agent)
Fa’il mudhof | Fa'il 3,4,6 3
(annexing muannats
agent) (feminime
agent)
Fa’il 8, 9, 10, 12,9
mudzakkar | 22, 25, 58, 88,
(masculine | 95.
agent)

186




187

Jama’ taktsir

plural)

(broken

70

Fa’il
dlamir
(personal
pronoun

Fa’il  mufrod
(singular
agent)

ism

Fa’il
muannats
(feminime
agent)

13, 46

noun agent)

Fa’il
mudzakkar
(masculine
agent)

14,
40,
37,

19, 20, 51,
28, 31, 32,
38, 39, 41,
44, 45, 47, 49,
50, 52, 54, 55,
56, 61, 64, 65,
66, 67, 75, 78,
84, 87, 99,

31

Fa’il tatsniah
(duality agent)

Fa’il
muannats
(feminime
agent)

Fa'il
mudzakkar
(masculine
agent)

17

Fa’iil  jama’
(plural agent)

Fa'il
muannats
(feminime
agent)

Fa'il
mudzakkar
(masculine
agent)

21, 23, 24,
57, 81,

35,

Fa’il  mudhof
(annexing
agent)

Fa'il
muannats
(feminime
agent)

Fa’il
mudzakkar
(masculine
agent)

Jama’  taktsir

plural)

(broken

Fa’il muawwal (interpreted agent)

11, 15, 16, 48,

18
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53, 60, 71, 73,
74, 76, 77, 80,
83, 89, 96, 97,
102, 104.

Jumlah Total

104

b. Berdasarkan Penanda Gramatika (Desinen) Fa’il Dalam Kitab Figih Wadhih
Juz 2 Karya Mahmud Yunus

Kasus

No

Penanda Gramatika (Desinen)

No. Kartu Data

Jumlah

Nominatif

(rafa’)

1.

Dlammah

1,23 4,6,7,809,

10,
26,
34,
59,
70,
86,

12,
217,
36,
62,
72,
88,

18,
29,
42,
63,
79,
90,

22,
30,
43,
68,
82,
91,

25,
33,
58,
69,
85,
92,

93, 94, 95, 98, 100,
101, 103.

45

Wawu

5

Alif

fa’il yang berupa dlamir
(tersimpan)

11,
17,
24,
37,
45,
50,
55,
61,
71,
77,
84,

99, 102,

13,
19,
28,
38,
46,
51,
56,
64,
73,
78,
87,

14,
20,
31,
39,
47,
52,
57,
65,
74,
80,
89,

104.

15,
21,
32,
40,
48,
53,
58,
66,
75,
81,
96,

16,
23,
35,
44,
49,
54,
60,
67,
76,
83,
97,

58

total

104
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